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ABSTRAK

Khubbibatul Masruroh, 2022: Pro-Kontra Nasikh Mansukh dalam Studi limu
Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab universal Tuhan yang berlaku di sepanjang zaman
dan tempat (Salih /i kulli zaman wa makan). Namun al-Qur’an diturunkan dalam
ruang dan waktu yang memiliki kultur sosial dan peradaban yang berbeda yaitu
pada masa masyarakat Hijaz abad ke 7. Oleh karena itu, al-Qur’an seringkali
berbeda dalam merespon setiap persoalan partikular sosial budaya masyarakat
‘Arab. Seringkali sebuah pernyataan al-Qur’an kemudian digantikan dengan
pernyataan al-Qur’an yang lain karena persoalan masyarakat yang direspon
berbeda-beda.

Kontradikst ayat dalam al-Qur’an kemudian dimaknai berbeda oleh para
ulama, sehingga timbullah ulama pendukung teori naskh dan ulama yang menolak
adanya teori nasikh mansukh dalam al-Qur’an. Setiap ulama memiliki argumen
masing-masing mengenai terjadinya nasikh dan mansukh. Sehingga dari
argumentasi para ulama dapat meredakan masalah yang terjadi dalam kontroversi
tersebut. Penelitian Iini. menjawab beberapa permasalahan, di antaranya; (1)
Mengetahui sejarah kontroversial nasikh mansukh dalam studi ilmu al-Qur’an. (2)
Mengetahui biografi tokoh pro-kontra nasikh mansukh. (3) Mengetahui argumen

pro dan kontra nasikh mansukh dan implikasi adanya teori nasikh mansukh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Adapun jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(Library Research), dimana penulis menggunakan referensi tertulis dari kitab,

buku, jurnal, dan karya tulis lainnya sebagai bahan. penulisan skripsi.

Hasil penelitian ini‘adalah implikasi dari adanya argumen pro dan kontra
nasikh mansukh, di antaranya Nasakh sebagai salah satu cara penyelesaian
Ta’arud al-Adillah dalam penentuan Hukum Islam. MNasakh juga berfungsi

penyempurna hukum syara’ ( Tadarruj 1 Tasyri’) dalam dakwah Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab universal Tuhan yang berlaku di sepanjang
zaman dan tempat (Salih li kulli zaman wa makan). Namun ia diturunkan
dalam ruang dan waktu yang memiliki kultur sosial dan peradaban yang
berbeda yaitu pada masa masyarakat Hijaz Abad ke VII1.* Oleh karena itu, al-
Qur’an seringkali berbeda dalam merespon setiap persoalan partikular sosial
budaya masyarakat Arab. Seringkali sebuah pernyataan al-Qur’an kemudian
digantikan dengan pernyataan al-Qur’an yang lain karena persoalan
masyarakat yang direspon berbeda-beda.

Fakta ini kemudian menimbulkan kesan adanya persoalan 7a’arud al
adillah antar ayat al-Qur’an yang satu dengan ayat al-Qur’an yang lain. Selain
itu, hal ini jJuga menimbulkan kesan tarik menarik antara dimensi universalitas
al-Qur’an dengan partikularisme masyarakat Arab. Pernyataan tersebut dapat
menjadi upaya untuk menghubungkan dua masa peradaban dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an, yaitu masa lalu dan masa kini. Karena hubungan
tersebut membutuhkan eksplorasi dua dimensi makna yakni makna historis

dan makna kontemporer. Makna historis adalah makna pada masa Nabi dan

'Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip, dan Metode Penafsiran Kontekstualitas atas al-Qur’an, Terj.
Lien Iffah Naf’atu Fina (Yogyakarta : Baitul Hikmah Press, 2016), 229.



generasi Islam awal, sedangkan makna kontemporer merujuk pada
pemahaman bagi manusia sekarang ini.?

Para mufassir berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an yang bertentangan. Sebagian menggunakan konsep nasikh mansukh
dalam mendamaikan ayat-ayat yang tampaknya kontradiktif dan sebagian
menolak. Ulama yang menggunakan konsep nasikh mansukh adalah Imam
al-Syafi’i, Imam Jalaluddin al-Suyuti, dan Ibn Hazm. Sedangkan dari ulama
yang menolak adanya konsep nasikh mansukh di antaranya adalah Abu
Muslim al-Ishfahani, Ahmad Mustafa al-Maraghi, Hasbi as-Shiddiqie, dan al-
Razi .’

‘Ulum al-Qur’an telah memunculkan kontroversi yang serius
dikalangan para ulama dan ahli tafsir dalam sejarah penafsiran al-Qur’an sejak
teori Naskh yang telah berkembang. Kontroversi itu meliputi banyak hal
tentang ayat kontradiksi dan berkepanjangan karena tidak ada kesesuaian
pendapat di antara para ulama mengenai ayat kontradiksi maupun terkait
adanya naskh. Sekalipun ada kesepakatan bahwa naskh al-Qur’an hanya
terjadi pada ayat-ayat al-Qur’an yang terjadi kontradiktif akan tetapi pendapat

ulama tetap pada argumen masing-masing.”

2 .

Ibid., 230.

*Muhammad Fajri, Skripsi, Konsep Nasikh Mansiukh menurut Nasr Hamid Abu Zaid (Yogyakarta,
UIN Sunan Kalijaga, 2017), 6.

*Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam (Bandung: Mizan Media Utama,
2015), 81-81.



Kontroversi-kontroversi terdapat pula pada jumlah ayat-ayat nasikh
mansukh dalam al-Qur’an berikut juga ayat yang mana saja yang termasuk
dalam ayat nasikh mansukh. Selanjutnya kontroversi mengenai perbedaan
terminologi terma naskh, ada beragam pengertian naskh yang disampaikan
para ulama Usuliyyin di antara ulama yang mengemukakan adalah Ibnu
Hazm, Ibnu Khuzaymah, Abdul Wahab Khallaf, Muhammad Abu Zahrah,
dan Al-Zarqani. Berkaitan dengan hal tersebut definisi naskh menurut Imam
al-Syafi’i kemudian berlaku dari kalangan Usu/iyyin. Imam al-Syafi’i sebagai
pemerhati pertama perihal naskh menyebutkan dalam karyanya a/-Risalah,
“Demikianlah setiap yang telah di-nasakh oleh Allah adalah benar pada
waktunya dan meninggalkan ke-fardi~an ayat itu benar jika telah di nasakh
oleh Allah. Arti naskh adalah. meninggalkan ke-fardu-annya. Siapa yang
menjumpai, hendaknya menaati dengan cara ke-fardu-an yang me-nasakh-
nya, sedangkan bagi yang tidak menjumpai ke-7ardu-annya menaatinya
dengan cara mengikuti ke-fardiran yang menggantinya.”

Selanjutnya kontroversi terus belanjut pada perbedaan dalam syarat
naskh-hingga munculnya ulama yang menolak naskh. Menurut kalangan yang
menolak teori naskh dalam al-Qur’an, masing-masing dari ayat-ayat yang
dianggap sebagai mansukh dan nasikh itu pada dasarnya mengemukakan

pesan-pesan yang berbeda karena kondisi sosio historis yang berlainan pada

> Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam (Bandung: Mizan Media Utama,
2015), 75-76.



saat itu diturunkan. Oleh sebab itu, masing-masing ayat yang dianggap
bertentangan pada dasarnya dapat dipahami secara proporsional, dengan
melihat kondisi sosio historis saat pewahyuan ayat-ayat tersebut. Menurut
Fazlur Rahman, setiap ayat al-Qur’an merupakan respons atas problem
historis, yang karenanya ayat tersebut harus dipahami dalam konteks sosio
historisnya. Dengan memahami masing-masing ayat dengan pertimbangan-
pertimbangan sosio historis inilah, pertentangan antar ayat al-Qur’an yang
satu dengan yang lain mengakibatkan munculnya pemikiran tentang naskh
dalam al-Qur’an itu lenyap.®

Dari adanya ulama-ulama yang menolak nasikh mansukh kemudian
muncul argumen-argumen ulama yang memodifikasi konsep naskh sehingga
sesuai dengan pendapatnya. Ulama yang menggagas argumen ini ialah
Muhammad Abduh’ dengan argumen sebelumnya telah menolak naskh.
Kemudian pandangan Muhammad Abduh diikuti oleh Ahmad Hassan dan
Abd al-Karim al-Khatib® yang juga mengakui adanya perubahan hukum al-
Qur’an demi kemaslahatan yang melingkupinya. Kemudian argumen ulama

modifikasi kombinasi ini berhenti pada argumen dari Ahmad Mustafa al-

6 Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam (Bandung: Mizan Media Utama,
2015), 91-92.

7 Ahmad Baidowi, Mengenal Thaba’thaba’i dan Kontroversi Nasikh Mansukh (Bandung: Nuansa,
2005), 89.

¥ Abd al-Karim al-Khatib, 7afsir al-Qur’an [f al-Qur’an (Kairo: Dar al-Fikr), 125.



Maraghi yang sepakat dengan ulama kontra naskh sebagai pembatalan dan

menerima sebagai pergantian hukum.®
Setelah adanya ulama yang memodifikasi konsep naskh, ada pula

ulama yang memahami naskh sebagai perubahan hukum karena adanya
perubahan kemaslahatan. Mahmud Muhammad Taha mengajukan pandangan
berbeda dengan mereka bahwa naskh memiliki kebenaran sendiri namun
tidak dapat diberlakukan secara permanen, sehingga membiarkan naskh
permanen serta membiarkan adanya penolakan bagian terbaik dari agama.

Kemudian argumen terakhir ini disebut dengan agumen dekontruksi naskh.

Pendapat ini kemudian diikuti oleh muridnya, yakni Abdullah Ahmad

Na’im.*

Setelah pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian studi analisis argumen antara pendapat ulama yang
menyetujui adanya naskh dan pendapat ulama yang menolak adanya naskh
dengan judul “Pro-Kontra Nasikh Mansukh dalam Studi lImu Al-Qur’an”
sebagai tugas akhir sarjana Strata 1 (S1) UIN KH Achmad Siddiq Jember
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

? Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam (Bandung: Mizan Media Utama,
2015), 93-94.
' Abdullah Ahmad Naim, Dekontruksi Syariah (Yogyakarta: LkiS, 1994), 104-105.



Bagaimana sejarah kontroversial nasikh mansukh dalam studi ilmu al-
Qur’an?

Bagaimana biografi tokoh pro-kontra nasikh mansukh?

Bagaimana argumen tokoh pro-kontra nasikh mansukh terhadap ilmu
nasikh mansukh dan implikasi adanya teori nasikh mansukh dalam studi

ilmu al-Qur’an?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1

Untuk mengetahui sejarah kontroversial nasikh mansukh dalam studi
ilmu al-Qur’an.

Untuk mengetahui biografi tokoh pro-kontra nasikh mansukh.

Untuk mengetahui argumen tokoh pro-kontra nasikh mansukh dan

implikasi adanya teori nasikh mansukh dalam studi ilmu al-Qur’an.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kotribusi apa yang akan di berikan

setelah selesai penelitian. Baik yang bersifat teoritis maupun yang bersifat

praktis.

1.

Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis adalah fungsi penelitian bagi pengembangan

bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Dari hasil penelitian,



diharapkan penelitian ini dapat memberikan landasan maupun teori
baru dalam perkembangan studi ilmu al-Qur’an khususnya mengenai
kehidupan tokoh dan argumen pro dan kontra naskh mansikh dalam
bidang ‘ Ulum al-Qur’an.
Manfaat Praktis
Manfaat praktis adalah kebermanfaatan yang bersifat aplikatif
untuk memberikan kecukupan atau manfaat terhadap sesuatu hal yang
telah terjadi. Bagian terbaik dari manfaat praktis adalah pada intinya
apapun yang didapatkan melalui cara praktis sehingga pengetahuan
akan tetap bersama pembaca dalam waktu yang lama. Berikut manfaat
praktis penelitian ini:
a. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan penulis mengenai kajian
“Ulum -~ al-Qur’an terutama perihal nasikh mansukh beserta
argumen ulama yang menyetujui adanya teori nasikh mansukh dan
argumen ulama yang menolak adanya teori nasikh mansukh
dalam-al- Qur’an.
b. Bagi UIN KH Achmad Siddiq Jember
Semoga penelitian ini dapat memberi sumbangsih kepada

UIN KH Achmad Siddig Jember terutama pada Program Studi



IImu Al-Qur’an dan Tafsir sebagai referensi dalam penelitian-
penelitian yang bersifat kepustakaan (Library Reseacrh).
c. Bagi Masyarakat Umum
Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi
ilmiah bagi masyarakat dan kalangan pelajar studi al-Qur’an akan
masalah nasikh mansuakh dalam al-Qur’an, sehingga lebih bijak
dalam memahami adanya kontradiksi ayat dalam al-Qur’an serta
memberi kemudahan dalam segala urusan yang berkaitan dengan
adanya nasikh mansukh.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting di dalam judul
penelitian, tujuannya agar tidak terjadi kesalahan terhadap makna istilah
sebagaimana yang di maksud oleh peneliti."* Adapun dalam penelitian ini
definisi istilah yang hendak dijelaskan dalam penulisan karya ilmiyah ini
adalah mengenai beberapa poin berikut:
1. Nasikh
Nasikh merupakan isim fa’il (kata benda yang berkedudukan
sebagai pelaku) dari £i’il madi (kata kerja lampau) nasakha yang
bermakna yang menghapus. Ditinjau dari segi bahasa naskh diartikan

menghilangkan (izalah), menukar (zabdil), memindahkan sesuatu yang

"' Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45.



tetap (al-tahwilu ma’a baga’ihi fi nafsihi) dan memindahkan,
menyalin atau mengutip (al-naglu), serta dapat pula diartikan
menghapus.*?

2. Mansukh

Mansukh merupakan isim maf’ul (kata benda yang dikenai
pekerjaan), dari fi’il madi yang sama dengan nasikh yaitu nasakha,
yang bermakna yang dihapus. Sedangkan bentuk masdar-nya 1 yakni
naskh yang bermakna pembatalan. Sedangkan mansikh adalah yang
telah di-nasakh. Nasikh dan Mansukh ini termasuk dalam kajian
*Ulum al-Qur’an yang membahas ayat-ayat al-Qur’an yang mengalami
pembaharuan hukum, ayat, maupun hukum dan ayat.

3. Pro-Kontra

Pro berdasarkan kata sifat adalah lebih dalam kata proakitif,
setuju apabila disandingkan dengan kontra. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) pro berarti setuju.

Kontra berdasarkan kata sifat adalah dalam keadaan tidak
setuju atau juga berarti dalam keadaan menentang. Sedangkan kontra
berdasarkan Verba. (kata kerja) berarti menentang. Kontra juga berarti
berlawanan, bertentangan, kebalikan dari, atau lawan dari, dalam

contoh kontradiksi, kontraindikasi. Menurut Kamus Besar Bahasa

"2 Basrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 171.
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Indonesia (KBBI), arti kata kontra adalah dalam keadaan tidak setuju.
Kontra- juga berarti dalam keadaan menentang. Arti lainnya dari
kontra adalah menentang (pendapat dan sebagainya).

Pro-kontra adalah suatu situasi dimana terdapat kedua
perbedaan pendapat, antara pro yang positif atau setuju dan kontra
yang negatif atau tidak setuju. Pro kontra merupakan hal yang wajar
terjadi, karena setiap orang atau tokoh berasal dari latar belakang yang
berbeda.

F. Metodologi Penelitian
1 Metode dan Teknis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu
dengan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
beberapa kata-kata tertulis atau karya tulis dari suatu objek yang dapat
diamati dan diteliti. Selain itu penelitian ini menggunakan teknis
penelitian Library Research (kepustakaan) dan disajikan dengan cara
deskriptif-analitis dengan mengumpulkan data dan‘informasi dari data-
data tertulis-baik yang mempunyai relevansi dengan penelitian.

2. Sumber Data

Sumber-data yang digunakan dalam mendukung penelitian ini
selesai, maka perlu dipilih literatur yang mendukung untuk
memperoleh validitas dan kualitas data. Oleh karena itu sumber data

yang menjadi objek penelitian ini adalah:
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Sumber data primer

Sumber data primer dari penelitian ini mencakup kitab

masing-masing tokoh nasikh mansukh yang menjadi fokus

dalam penelitian. Penulis mengambil argumen setiap tokoh

nasikh mansukh sebagai sumber data utama (primer) yang akan

menjadi bahan analisa dalam penelitian. Sumber data primer

tersebut adalah sebagai berikut:

a.

b.

g.

Al-Risalah karya Imam Al-Syafi’i

Al-Thkam 1T Usul al-Ahkam karya Ibnu Hazm

Al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an karya Imam Jalaluddin al-
Suyuti

At-Tafsir al-Kabir karya Al-Razi

Tafsir A/-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi
Tafsir A/-Furgan karya Ahmad Hassan

Tafsir An-Nurkarya Hasbi as-Shiddigie

Sumber data primer dalam pustaka sebagai berikut:

a.

Al-Syafi’i, Muhammad bin Idris. t.th. A/-Risalah. Beirut:
Dar al-Fikr
Ibnu Hazm, Abu Muhammad. 1985. A/-lThkam fii Usul al-

Ahkam. Beirut: Dar al-Kitab al-Islamiyyah
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Al-Suyuti, Imam Jalaluddin. 2008. A/-ltqan fi ‘Ulum al-
Qur’an. Mesir: Dar al-Salam

Fakhr al-Din, Muhammad al-Razi.t.th. Tafsir Fakhr al-Din
al-Razi, Beirut: Dar al-Fikr

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa. 2006. Tafsir al-Maraghi.
Libanon: Dar al-Kutub al-l1imiyyah

Hassan, Ahmad. 1950. Tafsir al-Furgan. Bangil: Dewan
Dakwah Islamiyah

Ash-Shiddigie, Hasbi. 1965. Tafsir an-Nur. Jakarta: Bulan

Bintang.

Sumber data sekunder

Sumber data sekunder meliputi buku-buku literaur,

karya-karya ilmiah baik skripsi, tesis, jurnal dan artikel-artikel

lain- yang menunjang dengan tema penulisan. Sumber data

sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Affandy, Sa’adullah. 2015. Menyoal Status Agama-agama
Pra-Islam. Bandung: PT Mizan Pustaka.
Al-Qaththan, Syaikh Manna. 2005. Pengantar Studi lImu

Al-Our’an. Jakarta: Pustaka al-Kautsar.
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c. Saeed, Abdullah. 2016. Paradigma, Prinsip, dan Metode
Penafsiran Kontekstualis atas al-Qur’an. Yogyakarta:
Baitul Hikmah Press.
d. Ghofur, Saiful Amin. 2013. Mozaik Mufassir al-Qur’an
dari Klasik hingga Kontemporer. Yogyakarta: Penerbit
Kaukaha Dipantara.
Sistematika Penulisan

Bab | merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, manfaat penulisan, tujuan penulisan,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il merupakan kajian kepustakaan, yang mana berisi penjelasan
mengenai tinjauan pustaka berupa kajian terdahulu dan kerangka teori. Kajian
terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun
kerangka teori merupakan penjelasan mengenai teori nasikh dan mansikh,
kontroversial nasikh mansukh dan polemik nasikh mansukh.

Bab 111 menjelaskan sejarah kontroversial nasikih mansukh dan tokoh-
tokoh pro dan kontra terhadap nasikh mansukh. Sejarah kontroversial nasikh
mansukh menjelaskan awal mula adanya naskh hingga perjalanan pemikiran
naskh dimasa modern. Adapun tokoh-tokoh pro dan kontra nasikh mansukh
berupa biografi serta penjelasan pendidikan dan kehidupan hingga wafatnya

tokoh.
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Bab IV merupakap bab Ttl ang memfokuskan penjelasan mengenai

Sl L _
argumen-argumen prg\d n k‘pntra'“- ﬁ*asjkb mansukh berdasarkan argumen

pendukung teori nasikh ukh dan argumen yang menolak adanya nasikh
%
x

mansukh beserta implikasi ikh mansukh berdasarkan literatur yang

ada.
Bab V mer n i uraian tentang kesimpulan dari

adanya argumen

'\

sukh dan saran untuk penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Adapun studi terdahulu penelitian nasikh mansukh yang menjadi

rujukan adanya penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Skripsi dengan judul Penafsiran Sayyid Qutb dan Ahmad Mustata al-
Maraghi terhadap ayat Naskh dalam al-Qur’an, ditulis oleh Siti
Qomariyah jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan
Filsafat. Dalam skripsi ini meneliti bagaimana pendapat kedua tokoh
terkait dengan adanya nasikh mansukh yang kemudian penelitian ini
menghasilkan kesimpulan penelitian bahwa kedua mufasir sama-sama
mengatakan bahwa didalam al-Qur’an terdapat naskh. Adapun
mengenai teori nasikh mansukh yang diterapkan oleh keduanya jika
dibandingkan dengan para ulama lainnya tidak ada perbedaan. Akan
tetapi, ditemukan perbedaan penerapan penafsiran antara Sayyid Qutb
dan_Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam memaknai ayat-ayat naskh
dalam - al-Qur’an. Perbedaan penafsiran kedua mufasir ini._dalam
masalah gisas terletak pada lafadh ‘a/-Hurru bi al-Hurri” dan juga
terdapat perbedaan dalam masalah rukhsah.

Tesis yang ditulis oleh Rachman Hakim, pasca sarjana UIN Sunan

Ampel Surabaya dengan judul tesis Nasikh Mansukh dalam al-Qur’an,

15
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Studi Komparatif Interpretasi Nawawi al-Bantani dan Quraish Shihab
Terhadap QS. al-Bagarah Ayat 106 dan QS. an-Nahl Ayat 101. Tesis
ini merupakan penelitian yang terfokus pada pembahasan akar pokok
persoalan nasikh dan mansukh dengan pendekatan komparatif.
Sepengetahuan penulis, belum ada penelitian terhadap tema nasikh
mansukh dalam al-Qur’an yang terfokus pada interpretasi Nawawi al-
Bantani dan Quraish Shihab terhadap QS. al-Bagarah ayat 106 dan
QS. an-Nahl ayat 101 selain karya ilmiah ini. Sikap Nawawi al-
Bantani terhadap ayat-ayat yang dianggap kontradiksi, jika ia tidak
menemukan penafsiran yang dianggap bisa menengahkan kedua ayat
yang dipandang bertentangan, Nawawi al-Bantani menempuh jalan
keluar dengan menyatakan bahwa salah satu dari ayat telah di-
mansukh. Sedangkan Quraish Shihab berusaha mengkompromikan
penafsiran antar kedua ayat dan memberikan penjelasan yang lebih
rinci.

Skripsi yang ditulis oleh Rolly pada tahun 2003 yang berjudul Al-
Nasikh wa-al-Mansukh dan Implikasinya dalam Penafsiran al-Qur’an
(Studi  Kajian_Historis)... Dalam._skripsi ini menjelaskan bahwa
implikasi dari konsep nasikh mansukh dalam penafsiran al-Qur’an.
Pada abad klasik, jika nasikh mansukh diterapkan maka implikasi

yang sangat menonjol adalah mengurangi ayat-ayat al-Qur’an dan
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mengurangi fungsi al-Qur’an sebagai hidayah. Karena harus dibuang
maka tidak layak di amalkan, padahal ayat-ayat al-Qur’an yang
diturunkan di Makkah adalah ayat-ayat yang pokok dan sangat
dibutuhkan oleh manusia. Sedangkan pada abad modern implikasinya
adalah menjadikan pemahaman dan kesempurnaan al-Qur’an secara
utuh dan akan mampu menjawab tantangan zaman.™

4. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Ghofur (2003) Mahasiswa Jurusan
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Yogyakarta yang berjudul
Pemikiran Muhammad Syahrur tentang Nasikh Mansikh. Dalam
skripsi ini menjelaskan bahwa makna Naskh tersebut menurut
Muhammad Syahrur adalah mengganti sesuatu dengan menetapkan
sesuatu_yang lain di tempatnya daan memindah sesuatu dari satu
tempat ke tempat lain. Syahrur sangat sepakat sebagaimana ulama
penerima Naskh bahwa Naskh tersebut merupakan penggantian satu
ayat dengan menempatkan ayat lain di tempat ayat tersebut, kemudian
Naskh hanya terbatas untuk ketentuan hukum yang datang kemudian,
untuk mencabut atau menyatakan berakhirnya masa pemberlakuan

ketentuan hukum vyang terdahulu, sehingga ketentuan yang

!> Rolly, Skripsi, al-Nasikh wa al-Mansukh dan Implikasinya dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003).
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diberlakukan ialah ketentuan yang ditetapkan terakhir dan
menggantikan ketentuan yang mendahuluinya.®
B. Landasan Teori
1.  Terma Naskh

Nasikh Mansukh merupakan satu kajian khusus yang
membahas teks al-Qur’an dalam mengatasi ayat-ayat yang sepintas
dianggap kontradiksi. al- Nasikh wa al-Mansukh merupakan salah satu
objek kajian yang sangat penting dalam ilmu-ilmu al-Qur’an, terutama
bagi yang menekuni spesilisasi dalam bidang tafsir al-Qur’an.’

Terma naskh dalam al-Qur’an terulang sebanyak empat kali,
yaitu:

a. Nansakh dalam QS. Al-Bagarah [2] : 106 yang berbunyi:

=

~
al°f.o

®
—n\
—n\

Al

C

L2l ﬁ‘/f P Q‘t PR BN
e /¢”/ s s

Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik
daripadanya atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu?.*®

' Abdul Ghofur, Skripsi, Pemikiran Nésikh mansikh menurut Muhammad Syahrur (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), 78-79.

"Abdullah Saced, Penafsiran Kontekstualitas atas al-Qur’an, Terj. Lien Iffah Naf’atu Fina
(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), 63 .

" https:/tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-106, diakses pada tanggal 5 Mei 2021



https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-106
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Nuskhah dalam QS. Al-’A’raf [7]: 154

sih lgtd 5 B AnT LRl ot e £ S0 s
O ¢ ob Gul] 293
Dan setelah amarah Musa mereda, diambilnya (kembali) lauh-

lauh (Taurat) itu; di dalam tulisannya terdapat petunjuk dan
rahmat bagi orang-orang yang takut kepada Tuhannya.'

Yansakh dalam QS. Al-Hajj [22]: 52

525 & M e sl g
A

;c;aib\,f Muw\(&;fows&buwswwx
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (pula)
seorang nabi sebelum engkau (Muhammad), mela-inkan
apabila dia mempunyai suatu keinginan, setan pun
memasukkan godaan-godaan ke dalam keinginannya itu. Tetapi
Allah menghilangkan apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah
akan menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui,
Maha Bijaksana.?

Nastansikh dalam QS. Al-Jatsiyah [45]: 29

belass a8 Bl il 80 Gyl skt s s
(Allah - berfirman): Inilah kitab  (catatan).. Kami. yang

menuturkan terhadapmu dengan. benar. Sesungguhnya Kami
telah menyuruh mencatat-apa yang telah kamu kerjakan.:

19 https://tafsirq.com/7-al-araf/ayat-154, diakses pada tanggal 5 Mei 2021
2% https://tafsirg.com/22-al-hajj/ayat-52, diakses pada tanggal 5 Mei 2021
! https://tafsirq.com/45-al-jasiyah/ayat-29, diakses pada tanggal 5 Mei 2021



https://tafsirq.com/22-al-hajj/ayat-52
https://tafsirq.com/45-al-jasiyah/ayat-29
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Jenis-jenis Nasikh Mansukh
Pembagian jenis nasikh mansukh terdapat beberapa jenis,
diantaranya sebagai berikut:
a. Naskh berdasarkan penghapusan hukum dan ¢//awah-nya
dalam al-Qur’an dibagi menjadi beberapa jenis;

Pertama, Naskh al-Tilawah wa al-Hukm ma’an, yaitu
teks dan hukumnya sama-sama dihapus. Contoh Naskh
kategori ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh lbunda
‘Aisyah R.a. tentang penjelasan ayat ‘sepuluh susuan’ dan
kemudian teks ayat ini dihapus oleh ayat ‘lima susuan’. Ayat
ini kemudian dihapus, sehingga yang tersisa hanyalah
konsekuensi hukumnya, namun hukum ‘lima susuan’ akhirnya
juga dihapus.

Kedua, Naskh al-tilawah duna hukm, teks ayatnya
dihapus, sementara hukumnya tetap. Contoh naskh kategori ini
adalah dalam hukum rajam yang dilakukan pasangan tidak sah,
yang diriwayatkan dari Umar ibn Khattab dan Abi Ka’ab yang
berbunyi;

S e iy A g YISO B RS U 15) Bkl AL

Apabila seorang laki-laki dewasa dan seorang

perempuan dewasa berzina, maka rajamlah keduanya,

itulah kepastian hukum dari Tuhan dan Tuhan Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana.
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Teks ayat tersebut sudah terhapus, namun hukumnya

masih berlaku.

Ketiga, naskh hukm duna tilawah, hukumnya dihapus,
teks ayatnya tetap. Kategori terakhir ini banyak terjadi dalam
al-Qur’an, namun berbeda-beda dalam segi jumlahnya.

Naskh berdasarkan cakupan penghapusan hukum ada beberapa
jenis, yaitu;

Pertama, Naskh Kulli yaitu pembatalan hukum syara’
yang datang sebelumnya secara keseluruhan. Contoh dari
naskh ini adalah pembatalan hukum wajib berwasiat kepada
orang tua dan kerabat oleh ayat mawaris dalam QS. An-Nisa
(4) : ayat 7-14 dan juga adanya hadits

Sylg Aoy N

Kedua, Naskh Juz’i = adalah pembatalan sebagian
hukum syara’ yang umum sebelumnya oleh hukum yang
datang kemudian. Dapat diartikan dengan membatalkan makna
yang bersifat umum dari ayat yang datang lebih dahulu, atau
membatasi makna pernyataan yang bersifat mutlak. Contohnya

dalam firman Allah :
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| &,

o 6 2l o Ll
Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali gurru’(suci).
Kemudian juga disebutkan dalam surat QS. Al-Ahzab
[33]: 49, yang berbunyi:
O B 1 24800 F ol 25550 15 1T 5 i
Theses Chai M sle ot (S0 S 4,2

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan- - perempuan - yang beriman,
kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya, maka sekali-sekali tidak wajib atas
mereka ‘'iddah  bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya.”

Ayat yang pertama bersifat umum, mencakup semua
perempuan yang ditalak, baik dalam keadaan pernah berjima’
maupun belum. Sedangkan ayat yang selanjutnya hanya
ditujukan kepada perempuan yang belum dijima’ sama sekali.
Sebagian ulama menggunakan “istilah 7akhsis dan Taqyid

dalam penyebutan khusus dan umunya.?

2 https:/tafsirq.com/33-al-ahzab/ayat-49, diakses pada tanggal 20 Agustus 2021

> Rofiq Nurhadi dkk., Pro Kontra Nasikh Mansukh Dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Terhadap
Prosedur Penyelesaian Ta’arud Al-Adillah), (Cakrawala: Jurnal Studi Islam Vol. X, No. 1, Juni 2015),

61-74.


https://tafsirq.com/33-al-ahzab/ayat-49
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C. Berdasarkan dari segi kejelasannya naskh di bedakan menjadi
dua, yaitu;

Pertama, Naskh Sarih, yaitu naskh yang jelas tentang
berakhirnya suatu hukum. Sebagai contoh adalah ayat tentang
perubahan gib/at shalat dari menghadap Baitul Maqdis diubah
menjadi menghadap ke Masjidil Haram (Ka’bah) sebagaimana
dalam firman Allah dalam QS. Al-Bagarah [2]: 150, yang

berbunyi:
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Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah
wajahmu kearah Masjidil Haram, dan dimana saja
kamu (sekalian) berada, maka palingkan wajahmu ke
arahnya.*

Kedua, MNaskh  Dimmiy, yaitu naskh yang secara
implisit (tersirat) yang tidak jelas. Naskh ini diketahui karena
ada dua nash yang saling bertentangan dan tidak bisa di
satukan, kemudian telah diketahui bahwa kedua nash tersebut
tidak datang sekaligus pada waktu yang sama. Sehingga ayat

yang turun setelahnya berfungsi sebagai nasikhat dan ayat

** https://tafsirq.com/2-al-bagarah/ayat-150, diakses pada tanggal 20 Agustus 2021
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yang turun dahulu berfungsi sebagai mansukhat. Contoh naskh
ini ada dalam QS. al-Bagarah [2] ayat 234 yang menjelaskan
tentang masa ‘iddah istri yang ditinggal oleh suaminya, yakni 4
bulan 10 hari menasakah QS. al-Bagarah [2] ayat 240 tentang
wasiat kepada istri bahwa tidak boleh keluar rumah selama
satu tahun ketika suami meninggal dunia.”
3. Nasakh dan Bada
Disamping adanya naskh juga dikenal istilah Bada yang
memiliki kemiripan makna, namun makna sebenarnya berbeda. Naskh
bermakna menghapus hukum yang diperintahkan secara permanen
karena adanya hukum yang menghapus dikemudian hari, sedangkan
bada menampakkan suatu hukum setelah sebelumnya disembunyikan.
Hal ini mencakup hukum atau amal yang dilakukan oleh orang
terdahulu kemudian hal tersebut ditanggapi oleh ayat bada yang
muncul dikemudian hari sebagai penolakan terhadap hal yang
dilakukan tersebut. Sebagaimana dalam al-Qur’an disebutkan beberapa

ayat Bada, yaitu:

> Rofiq Nurhadi dkk., Pro Kontra Nasikh Mansukh Dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Terhadap
Prosedur Penyelesaian Ta’arud Al-Adillah), (Cakrawala: Jurnal Studi Islam Vol. X, No. 1, Juni 2015),
61-75.
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a. Pada QS. Az-Zumar [39]: ayat 48 yang berbunyi:

Osreind 4 15875 1 Blag 158 L SEL A g
Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang telah

mereka perbuat dan mereka diliputi oleh pembalasan yang
mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya.?®

b. Pada QS. Al-An’am [6]: ayat 28 yang berbunyi:

< A
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Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang

mereka dahulu selalu menyembunyikannya. Sekiranya mereka

dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa
yang mereka telah ~dilarang  mengerjakannya. Dan
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta belaka.?’

Daliya muhammad Ibrahim mengutarakan bahwa bada
tersebut mustahil bagi Allah. Sedangkan naskh berbeda dengan al-
Bada, naskh merupakan pergantian ayat atau hukum dengan yang
lainnya. Naskh tidak ada dalam hal akidah. Begitu juga dengan berita
hari kiamat, berita kebangkitan dari kubur, tengtang surga, neraka,
kisah para nabi dan lain-lain.?®

Al-Samaw’al (wafat 570 H), seorang muallaf dari Yahudi

membahas mengenai naskh pendapat kaum Yahudi yang menolak

naskh dengan memaknai naskh sama dengan bada. Dalam bukunya

28 https://tafsirq.com/39-az-zumar/ayat-48, di akses pada tanggal 11 Mei 2022, pukul 09.35

7 https://tafsirq.com/6-Al-An'am/ayat-28, diakses pada tanggal 11 Mei 2022, pukul 09.37

% Daliya Muhammad Ibrahim dkk, Mausi’at Bayan al-Islam: al-Ra’d “ala al-Iftir’at wa al-Syuhbahat,
Vol. VII, Juz XI-XII (Mesir: Dar al-Nahdah, 2011), 113
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‘Itham al-Yahud wa Qissah Islam al-Samaw’al wa Ru’yah al-Nabiy
Salla Allah ‘alaihi wa Salam, Al-Samaw’al menegaskan bahwa naskh
sangat tidak mungkin dilakukan terhadap agama dan syariat.?

Menurut Ja’far al-Sadiq, sebagaimana dikutip oleh Sya’ban
Muhammad Isma’il, tidak ada Bada yang berkenaan dengan Allah
sebagaimana tidak ada bada yang berkenaan dengan penyembelihan
Nabi Isma’il. Sya’ban Muhammad Isma’il juga mengutip ungkapan
Musa ibn "Ja’far yang menyatakan bahwa bada merupakan
peninggalan keyakinan jahiliah yang kembali digunakan dalam tradisi
Islam.*

Karena bada merupakan sesuatu yang datang secara tiba-tiba
tanpa - diketahui  sebelumnya atau - seketika ~muncul dari
persembunyiannya, tentu hal ini mustahil bagi Allah. Sementara naskh
sangat berbeda, jika pun ada, terjadinya naskh diturunkan berdasarkan
kesesuaian dan kebutuhan yang lebih baik (maslahat) dibandingkan
sebelumnya.

4, Permasalahan (Polemik) Nasikh Mansukh
Polemik--tentang.-naskh itu terjadi karena ketidakpastian

mengenai apakah ada ayat-ayat al-Qur’an yang di naskh. Sebagian

# Al-Samaw’al ibn Yahya al-Maghrib, /tham al-Yahud wa Qissah Islam wa Ru’yah al-Nabiy Salla
Allahu ‘alaihi wa Sallam (Beirut: Dar al-Jayl, 1990), 86.

3% Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama Agama Pra Islam (Bandung: PT Mizan Pustaka, Cet. I,
2015), 98.
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mengakui, namun sebagian yang lain menolak, dengan berbagai
alasan, mengenai ke-mansukh-an ayat-ayat al-Qur’an. Kontroversi itu
kemudian menjadi panjang, karena para ulama menerima naskh al-
Qur’an sendiri tidak pernah konsisten dengan anggapan mengenai
naskh seperti itu. Sekalipun disepakati naskh al-Qur’an hanya terjadi
pada ayat-ayat yang saling kontradiktif dan tidak ada solusi lain untuk
mengkompromikannya, tetapi mereka tidak sepakat mengenai dapat
tidaknya ayat-ayat yang kontradiktif dipertemukan.®* Sehingga
permasalahan (polemik) nasikh mansukh ada ketika munculnya

kontroversi ulama dalam teori nasikh mansikh.*

3! Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama Agama Pra Islam (Bandung: PT Mizan Pustaka, Cet. I,
2015), 81.

2 Ahmad Baidowi, Teori Naskh dalam Studi llmu Al-Qur’an (Gagasan Rekrontruktit MH al-
Tabataba’i), (Yogyakarta : Nun Pustaka Yogyakarta, Cet.1, 2003), 3.
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TOKOH-TOKOH PRO-KONTRA NASIKH MANSUKH

A Sejarah Kontroversial Nasikh Mansukh

Kontroversial nasikh mansukh muncul pada kalangan Mufassir dan
para ulama sejak para ulama tafsir menemukan kontradiksi dalam ayat al-
Qur’an dan kemudian terjadi perdebatan pendapat. Kontroversial ini
kemudian berlanjut dikalangan para ulama dari ulama pada masa klasik,
pertengahan hingga kontemporer, hal ini ditandai dengan munculnya
argumen-argumen ulama yang setuju maupun menolak adanya naskh dalam
al-Qur’an. Argumen-argumen yang ada tidak dapat dikompromikan sehingga
kontroversi nasikh mansukh terus berlanjut dan tidak ada solusi untuk
menyatukannya. Bahkan kemudian beberapa ulama mengubah argumen yang
ada dan beberapa menyatakan argumen baru mengenai teori naskh
berdasarkan pemikiran sendiri. Ulama-ulama " tersebut dikenal dengan ulama
yang mengkombinasi makna naskh dan mendekontruksi makna naskh dengan
makna yang.baru melalui pertimbangan dan analisis ilmiyah.*

Dalam Usul al-Figh penulis_Muhammad Abu Zahrah, pendapat-
pendapat ulama tersebut pada dasarnya merupakan respons pemikiran tentang
eksistensi naskh dalam al-Qur’an, sebagaimana juga dikemukakan hanyalah

reaksi para ulama ketika mereka menghadapi ayat-ayat al-Qur’an yang secara

3 Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam (Bandung: Mizan Media Utama,
2015), 81.
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lahiriyah tampak adanya pertentangan di antara ayat-ayat al-Qur’an. Sejauh
pertentangan antara teks-teks al-Qur’an tersebut masih dapat dikompromikan,
misalnya dengan men-zakhsis ayat-ayat yang bersifat umum, men-zaqyid ayat-
ayat absolut, dan sebagainya. Maka seharusnya ayat-ayat yang dapat
dikompromikan tersebut bukanlah ayat naskh.**

Sejarah kontroversi nasikh mansukh sangatlah panjang waktunya jika
dilihat dari munculnya teori naskh pertama kali. Sehingga kemudian yang
menjadi tolak ukur munculnya teori naskh pertama kali adalah adanya ulama
masyhur yang menjelaskan serta menuliskan naskh secara teoritis dalam karya
tulis yang ditulisnya, di antaranya ulama tersebut ialah Imam al-Syafi’i, yang
mana Imam Syafi’i merupakan Imam Madzhab umat Muslimin yang hidup
pada masa klasik. Teori naskh Imam Syafi’i kemudian menjadi masyhur dan
diterima oleh umat muslim, sehingga Imam Syafi’i termasuk dalam ulama
pelopor teori naskh pertama kali. Sebelum kemudian banyak pertentangan
mengenai teori naskh di masa selanjutnya.

Pertentangan nasikh mansukh tidak hanya dalam makna naskh saja
melainkan banyak hal mengenai naskh. Di antaranya dari segi terminologis,
ada beragam pengertian naskh yang dikemukakan para ulama, yang mana

dijelaskan sebagai berikut:*

** Muhammad Abu Zahrah, Usal al-Figh, (..:Dar al-Fikr al< Arabi), 185-186.
3% Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-Agama Pra-Islam (Bandung: Mizan Media Utama,
2015), 73-74.



30

a. Ibnu Hazm mengemukakan pengertian sebagai berikut:

“a}i/oz 9; }?/

Menghapus hukum yang telah ditetapkan

2. skl ads sled g
Menjelaskan batas masa ibadah
300 00wl 2 53k Aas)
Mencabut hukum ibadah yang sebelumnya berlaku.*

b. Ibn Khuzaymah mengemukakan pengertian sebgai berikut:
Js/‘g\ g/)\.L_/j-b/ é,_/:\./? ;_i.;{- :)\ij 3'}?53 ;;A./:L/? g/)\.L_ﬁ :;_,_/:L/? V_ifi\ }c;j
Menghapus ketetapan hukum awal oleh hukum kemudian, jika

hukum yang baru tersebut menjadi hukum yang permanen.

C. Abdul Wahab Khalaf mengemukakan pengertian sebagai berikut:

Al g, 2 Sy el Iy
Membatalkan praktik hukum (amal) oleh hukum syara’
berdasarkan dalil hukum yang datang kemudian.
d. Muhammad Abu Zahrah mengemukakan pengertian sebagai berikut:

A G G G SR

Menghapus syariat hukum dengan dalil yang datang kemudian.

3% Ibn Hazm, Ma rifah al-Nasikh wa al-Mansikh (Indonesia: Dar al-Thya’ al-Arabiyyah), 390.
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€. Al-Zarqani mengemukakan pengertian naskh sebagai berikut:
A @ms\ S5 @MJ\ S
Menghilangkan hukum syara’ dengan hukum syara’ yang
datang kemudian.

Dari pengertian 'naskh secara terminologis sebagaimana yang
dikemukakan oleh ulama-ulama tersebut, definisi naskh yang berlaku
dikalangan Usuliyin adalah makna naskh yang berarti meninggalkan hukum
(taraka fardahu).  Makna naskh ini merupakan- makna naskh yang
dikemukakan oleh Imam al-Syafi’i dalam kitabnya al-Risalah. Imam al-
Syafi’i mengatakan bahwa arti naskh merupakan meninggalkan ke-fardur
annya. Siapa Yyang menjumpai, hendaknya menaati dengan cara
(melaksanakan/meyakini) ke-fardu-an yang me-nasakh-nya, sedangkan bagi
yang tidak menjumpai ke-7ardu-annya menaatinya dengan cara mengikuti ke-
fardu-an yang menggantinya.’

Beberapa ulama juga berselisin mengenai syarat-syarat keabsahan
naskh. Walaupun demikian, ada syarat-syarat yang disepakati untuk
menentukan nasikh mansukh -nya ayat al-Qur’an. Syarat-syarat tersebut
adalah: hukum yang dinasakh merupakan_hukum syar’i, hukum yang me-

nasakh pun harus dalil syar’i, dalil nasikh turun belakangan setelah dalil

37 Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama Agama Pra Islam (Bandung: PT Mizan Pustaka, Cet. I,
2015), 75-76.
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mansukh, dan yang terakhir kedua dalil nasikh dan mansukh tersebut terjadi
kontradiksi yang hakiki, serta tidak dapat dikompromikan.®

Kemudian kontroversi kembali terjadi pada syarat-syarat yang
dipertentangkan yaitu mengenai apakah suatu hukum yang di-nasakh itu pasti
ada penggantinya. Dalam hal ini Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa pada
setiap hukum yang di-nasakh pasti ada penggantinya. Imam al-Syafi’i
mengungkapkan ‘“Tidak di-naskh suatu hukum fardu kecuali ditetapkan
hukum fardu vang lain sebagai penggantinya’>® Namun al-Amidi
menyatakan pendapat berbeda dengan pendapat tersebut, Al-Amidi tidak
mensyaratkan adanya hukum pengganti bagi suatu hukum yang telah di
nasakh.”’ Akan tetapi sebagian dari kalangan madzhab Zhahiri masih
berpendapat setuju dengan Imam al-Syafi’i dengan alasan bahwa Allah tidak
menghendaki kesukaran bagi umat-Nya.**

Perbedaan pendapat dikalangan ulama terus berlanjut hingga akhirnya
muncul perbedaan pendapat yang cukup banyak pendapat mengenai jumlah
ayat-ayat yang dianggap telah di-nasakh ( mansukh’). Menurut Mustafa Zayd
jumlah ayat-ayat mansukh berdasarkan pendapat masing-masing ulama adalah

sebagai berikut: Ibnu Hazm berpendapat terdapat 214 (dua ratus empat belas)

ayat, al-Nuhhas berpendapat 134 (seratus tiga puluh empat) ayat, lbnu

¥ Mustafa Muhammad Sulaiman, a/-Naskh £7 al-Qur’an al-Karim wa al-Rad ‘ala Munkarih (Mesir: al-
Amanah, 1991), 24-25.

3 Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, Ar-Risalah,..., 57.

40 Mustafa Zaid, al naskh, 189.

*! Ibid., 196-198.
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Salamah dan Al-Juhri berpendapat terdapat 213 (dua ratus tiga belas) ayat
mansukh, menurut lbnu Barakat terdapat 210 (dua ratus sepuluh) ayat,
menurut Ibnu al-Jauzi 147 (seratus empat puluh tujuh) ayat mansukh, dan
Abd al-Qadir al-Baghdadi berpendapat terdapat 66 (enam puluh enam) ayat.
Dari perselisihan tersebut, jika dijumlahkan ayat-ayat mansukh itu menjadi
279 (dua ratus tujuh puluh sembilan) ayat. Kemudian al-Suyuti juga
berpendapat mengenai jumlah ayat naskh yang ditulis dalam kitabnya a/-/tgan
11 ‘Ulum al-Qur’an terdapat 22 (dua puluh dua) ayat. Sementara al-Syaukani
menyebut hanya 12 (dua belas) ayat. Dan Waliyyullah al-Dihlawiy
menyebutkan hanya 5 (lima) ayat mansukh saja dalam al-Qur’an. Perbedaan
jumlah ayat naskh ini merupakan perbedaan pendapat ulama yang paling
banyak jumlahnya, bahkan hampir setiap yang mengemukakan berbeda
jumlah ayat naskh yang dinyatakan.**

Ketegangan kontroversi juga terjadi pada ulama-ulama yang menolak
naskh. Beberapa ulama kontra mengajukan alasan untuk menolak akan terjadi
naskh tersebut baik berupa argumen ‘ag/i maupun dalil nag/i. Di antara ulama
yang tegas menyampaikan argumennya adalah Abu Muslim al-Ishfahani
dengan mengajukan QS. Fussilat [41] :-42 sebagai bentuk penolakannya

terhadap naskh, ayat tersebut berbunyi;

*2 Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama Agama Pra Islam (Bandung: PT Mizan Pustaka, Cet. I,
2015), 87-88.
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Yang tidak datang kepadanya (al-Qur’an) kebatilan baik dari depan
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha
Bijaksana lagi Maha Terpuji.*

Abu Muslim al-Ishfahani  juga mengatakan apabila terdapat

kontradiksi dalam suatu ayat, maka kedua ayat dapat dikompromikan tanpa
menggunakan teori naskh melainkan menggunakan takhsis al-‘am, untuk
menghindari adanya pembatalan pada hukum Allah. Bahkan Abu Muslim al-
Ishfahani juga menegaskan bahwa QS. Al-Bagarah [2]: 106 bukan dalil yang
menegaskan mengenai adanya nasikh mansukh, melainkan hanya
pengandaian bukan keniscayaan. Karena menurutnya kalaupun terjadi naskh,
yang me-naskh bukan oleh manusia tetapi Allah sebagai yang men-naskh-
nya.*

Secara bertahap, pada masa kontemporer juga terdapat ulama yang
menggunakan pemahaman kontekstual dalam menanggapi masalah naskh
yaitu lebih karena perbedaan latar belakang historis. Dalam pemahaman ini
Ahmad Hassan menegaskan bahwa ayat-ayat yang datang terlebih dahulu dan
dalam keadaan-keadaan tertentu dimodifikasi atau diperluas atau kemudian
diubah, tidak dapat dikatakan serius sebagai dibatalkan.*

Menurut kalangan yang menolak teori naskh dalam al-Qur’an ini

menilai masing-masing dari ayat-ayat yang dianggap sebagai nasikh dan

# https://tafsirq.com/41-fussilat/ayat-42, diakses pada tanggal 15 November 2021
* Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, a/-Tafsir al-Kabir (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 435.
45 Ahmad Hassan, Pintu Ijtihad, 73.
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mansukh itu pada dasarnya mengemukakan pesan-pesan yang berbeda karena
kondisi sosio historis yang berlainan pada saat diturunkannya ayat. Oleh
sebab itu, masing-masing ayat yang dianggap bertentangan pada dasarnya
dapat dipahami secara proporsional, dengan melihat kondisi sosio historis saat
pewahyuan ayat-ayat tersebut. Menurut Fazlur Rahman, setiap ayat al-Qur’an
merupakan respons atas problem historis, yang karenanya ayat tersebut harus
dipahami dalam konteks sosio historisnya. Dengan memahami masing-masing
ayat dengan pertimbangan-pertimbangan sosio historis inilah, pertentangan
antar ayat al-Qur’an yang satu dengan yang lain mengakibatkan munculnya
pemikiran tentang naskh dalam al-Qur’an itu lenyap.*® Tetapi menurut
beberapa ulama cara ini masih belum bisa mengkompromikan ayat-ayat yang
berkontradiksi.

Disamping adanya ulama yang menolak adanya naskh, terdapat pula
ulama yang memodifikasi konsep naskh. Sedangkan tokoh dalan pendapat ini
adalah Muhammad Abduh yang sebelumnya Muhammad Abduh berpendapat
menolak adanya naskh. Muhammad Abduh mengatakan bahwa makna naskh
sebagai pembatalan satu ayat terhadap ayat yang lain. Muhammad Abduh juga
mengartikan ayat dalam QS. an-Nahl [16] ayat 101 sebagai ayat-ayat hukum

dalam al-Qur’an, ayat tersebut berbunyi:

* Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama Agama Pra Islam (Bandung: PT Mizan Pustaka, Cet. I,
2015), 94-95.
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Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai
penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-
Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang
mengada-adakan = saja”. @ Bahkan kebanyakan mereka tiada
mengetahui.*’

Disini Abduh berpendapat bahwa makna naskh adalah pergantian atau
pemindahan ayat dengan ayat yang lain karena kondisi yang berbeda.
Muhammad Abduh tidak menyebutkan naskh, melainkan penggantian.*®
Pendapat Abduh diikuti oleh Ahmad Hassan dan Abd al-Karim al-Khatib.
Kemudian pendapat modifikasi ini diikuti al-Maraghi dengan menerima
argumen penolakan nasikh mansukh serta menerima bahwa naskh sebagai
pergantian hukum.

Selain adanya ulama yang memodifikasi makna naskh terdapat pula
ulama yang mendekontruksi dengan memahami naskh sebagai perubahan
hukum karena adanya perubahan: ke-maslahat-an. Maksud dari dekontruksi
bukan penghapusan tersebut tidak diakui, melainkan tidak diterima untuk
masa sekarang. Bagi Muhammad Taha, ulama pelopor pendapat ini, naskh
memiliki kebenaran tersendiri namun-tidak diberlakukan secara permanen.

Pendapat ini kemudian diikuti oleh Abdullah Ahmad Naim dan Nasr Hamid

* https://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-101, diakses pada tanggal 03 April 2022
8 Rasyid Ridla, Tafsir al-Manar, 237.
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Abu Zaid.®® Pendapat dekontruksi memahami naskh dengan membiarkan
adanya naskh permanen serta membiarkan adanya penolakan merupakan
bagian terbaik dari agama, sehingga naskh dapat dipahami dari disiplin ilmu
lain atau mamahami secara ilmiyah dengan keilmuan yang dipelajari setiap
orang pada masanya.”
B. Tokoh Pendukung (Pro) Nasikh Mansukh
Tokoh ulama yang mengakui dan mendukung adanya konsep nasikh
mansukh adalah Imam al-Syafi’i, Ibnu Hazm, dan  Imam Jalaluddin al-
Suyuti.
1! Imam al-Syafi’i (150 H — 204 H)
Imam al-Syafi’i lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150
Hijriyah.>" Imam al-Syafii lahir dengan-nama Muhammad bin Idris
al-Syafi’i dengan nasab Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin
Utsman bin Syafi’ bin Sa’ib bin Ubayd bin Abdi Yazid bin Hasyim
bin Mutalib bin Manaf bin Qusay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin
Lv’ay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nadhr bin Kinanah bin
Khuzaymah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma’ad

bin Adbab.. Nasab Imam al-Syafi’i bertemu dengan Rasulullah

* Abdullah Ahmad Naim, Dekontruksi Syariah (Yogyakarta: Lkis, 1994), 104-105.

%% Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama Agama Pra Islam (Bandung: PT Mizan Pustaka, Cet. I,
2015), 94-95.

3! Abdur Rahman, Kodifikasi Hukum Islam (Jakarta: Rineka Cipta), 159.
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Sallallahu ‘alaihi wa salam yakni pada kakek Imam al-Syafi’i Abdul
Manaf.>

Imam al-Syafi’i lahir dari seorang ibu bernama Fatimah binti
Abdillah al-Azdiyah. Sedangkan ayah Imam al-Syafi’i bernama Idris
al-Syafi’i. Pada saat sang istri mengandung sang ayah berkata akan
menamakan sang bayinya dengan nama Muhammad akan tetapi
ayahnya akan memanggilnya dengan nama kakeknya yakni Syafi’ bin
al-Sa’ib. Sehingga ketika Imam al-Syafi’i dilahirkan sang ibu
memanggil Imam al-Syafi’i dengan panggilan al-Syafi’i.

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Sesungguhnya Allah telah
mentakdirkan pada setiap seratus tahun ada seseorang yang akan
mengajarkan Sunnah dan akan menyingkirkan para pendusta terhadap
Rasulullah sa/allahu ‘alaihi wa salam. Kami berpendapat pada seratus
tahun yang pertama Allah mentakdirkan Umar bin Abdul ‘Aziz dan
pada seratus tahun berikutnya Allah menakdirkan Imam al-Syafi’i."

Kehidupan Imam al-Syafi’i sepenuhnya digunakan untuk
menuntut ilmu. Sejak kecil Imam al-Syafi’i dikenal dengan sikapnya
yang sangat:memuliakan orang-tua, terutama kepada sang ibu. Ayah
Imam al-Syafi’i meninggal sejak Imam al-Syafi’i kecil, dan karena

itulah beliau disebut yatim dan tinggal bersama ibunya. Sejak kecil

>* Imam Pamungkas dan Maman Surahman, Figh Empat Madzhab (Jakarta: Gramata Publishing),

122.
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beliau sudah mulai menghafal al-Qur’an sehingga pada usia belia (7
tahun) beliau telah menghafalkan seluruh al-Qur’an. Kemudian beliau
mempelajari bahasa ‘Arab dan figh kurang lebih berlisar pada usia 9
sampai 10 tahun. Pada proses belajarnya, beliau berguru langsung
kepada para ulama. Di antara ulama besar yang menjadi guru beliau
ialah Imam Malik bin Anas, kemudian Imam Abu Hanifah, dan
kemudian beliau melanjutkan belajar ke Yaman. Selain hafal al-
Qur’an, Imam al-Syafi’i juga hafal seluruh Aadits yang terdapat pada
kitab Muwatta” karya Imam Malik. Beliau menghafal Muwatta' Imam
Malik bin Anas pada usia 10 tahun.

Perjalanan menuntut ilmu beliau sangatlah panjang, beliau
berguru. pada ulama langsung ketika menuntut ilmu di Makkah —
Madinah, setelah itu melanjutkan menuntut ilmu ke Yaman hingga ke
Irak. Setelah di Irak kedua kalinya, beliau kemudian memiliki
madzhab dengan dasar dan kaidah-kaidahnya sendiri dan beliau
mengajarkannya di sana. Kemudian beliau hijran ke Mesir dan
pemikiran-beliau kemudian dikenal dengan Qaul/ Jadid, karena itulah
pemikiran beliau.sebelum hijrah ke Mesir dinamakan Qaul Qadim.

Imam al-Syafii merupakan salah satu dari imam madzhab
yang dikenal dengan madzhab Syafi’i. Beliau ulama yang juga dikenal

dengan julukan Nasih Al-Hadits (pembela Sunnah Nabi). Beliau juga
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seorang Mujtahid (ahli Ijtihad). Beliau hafal al-Qur’an dan hafal

banyak Hadits sejak kecil. Beliau juga seorang ulama yang ahli figh

sehingga beliau merupakan ulama yang masyhur dalam masyarakat.

Beliau menerima Figh dan Hadits dari banyak guru baik dari

syaikh-syaikh Mekkah, Madinah, Irak maupun Yaman.”* Di antara

para ulama Mekkah yang menjadi guru beliau adalah:

Muslim ibn Khalid al-Zinji
Sofyan ibn Uyainah

Said al-Kudah

Daud ibn Abdurrahman
Al-Attar

Abdul Hamid ibn Abdul Aziz ibn Abi Daud.™

Kemudian ulama Madinah yang menjadi guru beliau adalah:

Malik ibn Anas

Ibrahim ibn Sa’ad al-Ansari

Abdul Aziz ibn Muhammad al-Darawardi
Ibrahim ibn Yahya al-Asami

Muhammad Said ibn Abi Fudayk

Abdullah ibn Nafi al-Saniy.>

> Muhammad Hasbi ash-Shiddigie, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab (Semarang: Pustaka

Rizki Putra), 486.

> Moenawar Chalil, Biografi Serangkai Empat Imam Madzhab (Jakarta: Bulan Bintang), 231.
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Ulama Irak yang menjadi guru beliau adalah:
e Waki’ ibn Jarrah
e Abu Usamah
e Hammad ibn Usamah
e Isma’il ibn Ulaiyah
e Abdul Wahab ibn Ulaiyah

e Muhammad ibn Hasan.®

Sedangkan ulama-ulama Yaman yang menjadi guru beliau adalah:

e Muttarifibn Mizan

Hisyam ibn Yusuf

Hakim San’a (Ibu Kota Republik Yaman)

Umar ibn Abi Maslamah al-Auza’i

Yahya Hasan.”’

Mayoritas umat muslim di Indonesia adalah pengikut Madzhab
al-Syafi’i karena dulu orang yang pertama mengajarkan ilmu figh
Madzhab al-Syafi’i di Indonesia dibawa oleh pedagang dari Yaman
yang juga bermadzhab al-Syafi’i. Selain Madzhab al-Syafi’i yang
diamalkan oleh umat muslim _hingga saat ini beliau juga menulis

banyak kitab-kitab yang masih relevan digunakan hingga sekarang. Di

>> Ahmad asy-Syurbasi, 4 Mutiara Zaman, (Jakarta: Pustaka Qalami), 135.
% Faruk Abu zaid, Hukum Islam antara Tradisional dan Modernis. (Jakarta: Bulan Bintang), 29
37 Ahmad asy-Syurbasi, 4 Mutiara Zaman, (Jakarta: Pustaka Qalami), 122.
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antara sebagian karya-karya yang beliau tulis di antaranya; a/-Risalah
al-Qadim, ar-Risalah al-Jadidah, Ikhtilaf" al-Hadits, Ibtal al-Ihtisan,
Ahkam al-Qur’an, Bayadh al-Fardh, Sifat al-Amr wa Nahyi, Ikhtilaf
al-Malik wa al-Syafi’i, Ikhtilaf al-Iraqiyin, Ikhtilaf’ Muhammad bin
Husain, Fadail al-Quraisy, Kitab al-Umm, dan Kitab al-Sunan.>®

Imam al-Syafi’i meninggal dunia di Fustat, Mesir, pada 204
Hijriyah atau 819 Masehi. Seorang muridnya, al-Muzani, menuturkan
bahwa Imam al-Syafi’i sempat sakit beberapa hari lamanya sebelum
ajal menjemputnya.

2, Ibn Hazm ( 364 H — 456 H )

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad atau ‘Ali bin
Ahmad bin Sa’id bin Hazim bin Ghalib bin Salih bin Yazid.”
Sedangkan nama yang lebih populer yaitu dipanggil dengan Ibn
Hazim. Dilahirkan pada tahun 364 H/994 M dan berdarah keturunan
Parsi dari kakeknya yang ketiga bernama Yazid, sahabat dekat Yazid
bin Abu Sufyan, saudara laki-laki Muawiyah.

Ibn Hazm adalah-keturunan terpandang, kaya dan mempunyai
kedudukan tinggi di lingkungan-istana, karena ayahnya adalah seorang

menteri pada masa al-Mansur dan al-Mudaffar. Sebagai anak orang

% Lahmudin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam dalam Madzhab Syafi’i, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), 70.

> Tbn Taimiyah, /bn Hazm Maratib al-Ijma’ fi al-Ibadat wa Nagd Marattib al-Ijma’, ( Beirut : Dar al-
Afaq al-Jadida, 1980 ), cet ke I, 5.
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kaya lagi terhormat, Ibn Hazm diarahkan untuk menuntut ilmu. Di
masa remajanya ia dididik dalam lingkungan harem dan karenanya di
sinilah beliau mendapatkan pendidikan agama, menghafal al-Qur’an,
syair dan latihan menulis.®

Setelah melalui masa remaja, Ibn Hazm kemudian oleh arahan
ayahnya melanjutkan pendidikannya pada majelis-majelis ilmu yang
terdapat di masjid jams Kordoba (Cordova). Namun demikian, hal ini
tidaklah berlangsung lama, sebab ketika berusia 14 tahun Andalusia
diguncang oleh prahara politik yang tak berkesudahan dan tidak
menentu sehingga mengakibatkan runtuhnya dinasti  Amiriyah
sehingga secara otomatis pun jabatan ayah Ibn Hazm sebagai wazir
pun jatuh pula. Hal ini berimplikasi cukup serius, karena seiring
kejatuhan jabatan ayahnya maka Ibn Hazm dan keluarganya diusir dari
istana sehingga selalu hidup berpindah-pindah dan akhirnya bertahan
hidup lama di Almeria karena mendapat suaka politik dari pemerintah
setempat.

Dalam pelariannya pula ia kemudian bergabung al-Murtadha
yang kemudian-mengangkatnya sebagai salah seorang menteri untuk
memimpin pasukan di Granada, tetapi hal itu tidak berlangsung lama

karena pada tahun 1018 M, al-Murtadha dibunuh oleh tentara Slav di

% Ybn Taimiyah, /bn Hazm Maratib al-Ijma’ fi al-Ibadat wa Nagd Marattib al-Ijma’, ( Beirut : Dar al-
Afaq al-Jadida, 1980 ), cet ke I, 5.
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Valencia. Ibn Hazm kemudian menetap di Jativa (1022 M) dan
memulai untuk menorehkan karya perdananya yakni Thaug al-
Hamamah, yang berisikan mengenai autobiografinya yang berkaitan
dengan peristiwa-peristiwa politik yang dialaminya.

Pada tahun 1023 M, runtuhlah kekuasaan al-Kasim bin Hamid
yang didukung penuh oleh Berber dan segera digantikan oleh al-
Mustadzir, khalifah dari dinasti Umayyah II. Ibn Hazm kemudian ikut
bergabung ‘dengan khalifah ini, tetapi karena penguasa Bani
Amawiyyah tidak bertahan lama, maka akhirnya pada tahun 1027 M ia
kembali lagi ke Jativa, untuk selanjutnya mundur dari kehidupan
politik dan berkhidmat menekuni bidang ilmiah, menulis dan
mengajar.

Pada tahap awal belajarnya, Ibn Hazm mempelajari figh
madzhab Maliki. Hal ini sangat mungkin karena memang guru-
gurunya adalah mayoritas fugaha ber-madzhab Maliki seperti Ibn
Dahun ‘dan al-Adzi. Akan tetapi, karena madzhab Maliki tidak
memberikan justifikasi berdasarkan hadis terhadap masalah-masalah
tertentu bahkan lebih banyak menggunakan mas/ahah mursalah untuk
penyelesaiannya, maka Ibn Hazm merasa kecewa dan tidak puas

& 61

sehingga ia pun berpaling kepada madzhab Syafi’i.”™ Hal ini karena

' Abu Muhammad Zahrah, /bnu Hazm: Hayatuhi wa Ashrubu Arahiu wa Fighuhi (Mesir: Dar al-
Fikri al-‘Arabi, 1954), 62.



45

madzhab ini menawarkan empat sumber hukum: al-Qur’an, al-Sunnah,
Ilima dan Qiyas. Akan tetapi, lagi-lagi timbul ketidakpuasan dalam
diri Ibn Hazm disebabkan sistem yang digunakan al-Syafi’i secara
dominan memegangi prinsip Qiyas.®* Akhirnya dia pun menjatuhkan
pilihannya pada mazhab Dzahiri yang menurutnya berpegang kepada
nash al-Qur’an dan al-Sunnah secara zhahir-nya itu adalah yang benar.

Selanjutnya, Ibn Hazm menjelaskan bahwa jika kita meneliti
atau mencari sesuatu yang ada di luar dhahir nash al-Qur’an maupun
al-Sunnah itu berjumlah sempurna dan bahkan tidak akan mampu
menjawab permasalahan-permasalahan yang ada.®® Sebagai contoh,
jika menggunakan Qiyas maupun maslahah, maka itu berarti mencari
pembenaran kepada selain al-Qur’an maupun al-Sunnah.

Beliau berkiprah dalam kancah politik sejak masa memimpin
pasukan Granada hingga tahun 422 H setelah berakhirya kekuasaan
dinasti Bani Umayyah di Andalusia. Kondisi sosial politik ini
membentuk karakter Ibn Hazm menjadi sangat keras. Ibn Hazm sering
dikucilkan—oleh ulama-ulama semasanya karena pemikirannya dan

kritikannya yang. tajam. Diceritakan oleh al-Zirikli bahwa Ibn Hazm

52 Ibnu Hazm, Thaug Hamamah, diterbitkan oleh D. K. Petrof (Leiden: E.J. Brill, 1994), 69.
63 Abu Muhammad Zahrah, /bnu Hazm: Hayatuhi wa Ashrubu Arahiu wa Fighuhi (Mesir: Dar al-
Fikri al-‘Arabi, 1954), 89.
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mencetak sekelompok ulama yang menamakan diri mereka dengan
nama al-Hazmiyah (para pengikut Ibn Hazm) di Spanyol.®*

Karya-karya yang beliau tinggalkan sangat banyak, di antara
karya-karya yang beliau tulis adalah /btal al-Qiyas wa al-Ra’yu wa al-
Taqlid wa al-Ta’lil, al-lima’ wa masa’iluhu Ala Abwab al-Figh, al-
Ihkam fi Usul al-ahkam, al-Akhlag wa al-Siar, Asma’ al-Khulafa’ wa
al-Mulat, Asma’u al-Sahabah wa al-Ruwat, Asma’ Allah Ta’ala, al-
Nubdzah fi Ahkam al-Figh al-Dzahiri, Asab al-Fataya,” dan masih
banyak lagi.”

Ibnu Hazm meninggal pada tahun 456 Hijriyyah di Manta
Lisyam, Andalusia. Beliau wafat pada akhir bulan Sya’ban dan dalam
usia 71 tahun.®’

3. Imam Jalaluddin al-Suyuti (849 H- 911 H )

Imam Jalaluddin al-Suyuti lebih dikenal dengan sebutan al-
Suyuti nama yang dinisbatkan kepada ayahnya yang dilahirkan di
daerah Asyut, suatu daerah yang baik dan terletak di Kairo, Mesir.
Nama lengkap beliau- Abdurrahman Kamal Abu Bakar bin

Muhammad ' bin" Sabiq al-Din" bin Fakhr Utsman bin Nasiruddin

6 Rahman Alwi, Metode ljtihad Mazhab al-Zahiri Alternatit Menyongsong Modernitas (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2005), cet. ke I 29.

M. Lathoif Ghozali, Ibnu Hazm dan Gagasan Usul Figh dalam Kitab al-Ihkam £ Usul al-ahkam,
dalam jurnal hukum islam Kopertais wilayah IV, (Surabaya: Vol. 1 No. 01, Maret 2009), 89.
%*Muhammad Ikhsan, Pemikiran Tekstual Ibnu Hazm, Mei 2013, Jurnal, 98.

57 Abdullah Mustafa al-Maraghi, Far al-Mubin ff Thabaqat al-Usuliyyin, Terjemah Husein Muhammad
(Yogyakarta: LKPSM, 2001), 154.
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Muhammad bin Himamuddin al-Hammam al-Hudairiy al-Suyuti.
Sedangkan nama Jalaluddin merupakan nama panggilan yang
diberikan guru beliau yang bernama al-Izzu al-Kanani al-Hanbali.
Beliau telah menjadi yatim pada usia 6 tahun, ayah beliau meninggal
pada bulan Safar tahun 855 H.®*

Sejak kecil, beliau menunjukkan semangat dan kecerdasan
dalam menuntut ilmu. Pada Asbab al-Wurud al-Hadits beliau berkata,
“Aku telah hafal al-Qur’an sebelum usia 8 tahun, kemudian aku juga
dapat menghafal kitab a/-Umdah, Minhaj al-Figh, Usul, Alfiyah Ibnu
Malik”.

Dalam perjalanan menutut ilmu, Imam Jalaluddin al-Suyuti
singgah dibeberapa negeri seperti Syam, Hijaz, Yaman, India, dan
Maroko. Dibeberapa negeri tersebut ia belajar kepada sejumlah Ulama
besar. Misalnya, Jalaluddin al-Mahalliy, Ahmad bin Ali Syamsahi
(guru Faraid), al-Buqaini (guru Figh), asy-Syamani (guru Hadits,
Usul, Kalam, dan Nahwu), al-1zz al-Hanbaliy (guru Hadits, bahasa
‘Arab, dan Sejarah), dan lain-lain. Selain guru laki-laki, Imam
Jalaluddin al-Suyuti juga belajar kepada ulama perempuan, seperti
Aisyah binti Jarullah, Ummu Hani binti al-Hasan, Salihah binti ‘Ali,

Hajar binti Muhammad al-Misriyah, dan sebagainya.

%8 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’4n dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Penerbit Kaukaba Dipantara, 2013), 80.
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Syaikh Ahmad al-Syarqawi menjelaskan dalam bukunya
bahwa jumlah kitab yang disusun oleh Imam Jalaluddin al-Suyuti
mencapai 725 judul. Sedangkan Ibnu lyas seorang ahli sejarah dan
merupakan murid Imam Jalaluddin al-Suyuti menjelaskan jumlah
karya Imam Jalaluddin al-Suyuti sebanyak 600 judul.

Berikut ini beberapa nama kitab karya Imam Jalaluddin as-
Suyuti: Dalam bidang Tafsir, terdapat 7afSir Turjuman al-Qur’an,
Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim (TafSir Jalalain), dan Tafsir al-Durr al-
Mantsur fi Tafsir bi al-Ma’tsur. Dalam bidang ‘Ulum al-Qur’an,
terdapat kitab al-ltgan fi ‘Ulaum al-Qur’an, Mutasyabih al-Qur’an,
Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, Al-Madzhab fi Ma Waqga’'a fi al-
Qur’an min al-Murab, dan Muthamat al-Aqran fi Mubhamat al-
Qur’an. Dalam bidang Hadits, terdapat kitab al-Dibaj ‘Ala Sahih
Muslim bin al-Hajjaj, Tanwir al-Halawik Syarh Muwatta’ al-Imam
Malik, Jami’ al-Saghir, Jam’u al Jawami’ (Jami’ al-Kabir), dan
Misbah al-Zujajah i Syarh Sunan ibn Majah. Dalam bidang ‘Ulum al-
Hadlts, terdapat kitab 7adrib al-Rawi, al-Alfiyah i Mushtalah al-
Hadits, Itmam al-Dirayah [i° Quira’ al-Nigayah, al-Ahadits al-
Manfiyyah, dan Al-Durar al-Munatstsarah i al-Ahadits al-
Musytaharah. Dalam bidang Figh, terdapat kitab Syarh al-Taqrib al

Nawawi, al-Arju i al-Farji, dan Nahzah al-Julasa’ fi Asya’ar al-Nisa’.
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Dalam bidang Usul Figh, terdapat kitab A/-Asybah wa al-Nadza’ir.
Dalam bidang Bahasa ‘ Arab, terdapat kitab Asbah wa al-Nadza’ir fi
al-Arabiyyah, al-Fiyah T al-Nahwi, Bughiyah al-Wi’at i Thabagat al-
Nuhat, al-Igtirah i Usul al-Nahwi dan Al-Muzhir fi ‘Ulum al-Lughat.
Dan yang terakhir dalam bidang Sejarah, terdapat kitab Manaqib Abi
Hanifah, Manaqib Malik, Tarikh Asyuth, Tarikh al-Khulafah, dan
kitab Husn al-Muhadarah fi Akhbar Misr wa al-Qahirah.*®
Imam Jalaluddin al-Suyuti wafat pada hari Jum’at bertepatan
dengan 19 Jumadil Ula 911 H (1505 M), setelah mengalami sakit
akibat pembengkakan pada tangan Kirinya. Imam Jalaluddin al-Suyuti
dimakamkan di daerah Husy Qushun disamping pintu Qurafa.’”® Imam
Jalaluddin al-Suyuti meninggal pada usia 61 tahun.
C. Tokoh Menolak (Kontra) Nasikh Mansukh
Adapun biografi dari ulama yang menolak adanya konsep nasikh
mansukh di antaranya adalah Al-Razi, Ahmad Mustafa al-Maraghi, Ahmad
Hassan, dan Hasbi ash-Shiddiqie.
1. Al-Razi (544 H - 606 H)
Al-Razi mempunyai nama lengkap Abu Abdullah Muhammad

bin ‘Umar bin al-Husin bin al-Hasan bin ‘Ali al-Quraisyi at-Taimi al-

% Imam Jalaluddin as-Suyithi, a/-ftgan £i “Ulim al-Qur’n, Cet. 1 juz 1 (Mesir: Dér al-Salam, 2008),
19-21.

" Husyn Ahmad Amin, Seratus Tokoh Dalam Sejarah Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), cet.
ke-9, 257.
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Bakri al-Tabrastani al-Razi. Beliau mendapat gelar Fakhruddin,
sehingga beliau lebih dikenal dengan nama Fakhrudin al-Razi. Selain
gelar tersebut beliau juga mendapat gelar al-Khatib. Sedangkan nama
al-Razi adalah nama yang dinisbatkan pada sebuah kota Ray, kota
tersebut berada di sebelah barat kota Tehran, Iran. Al-Razi lahir di Ray
pada 15 Ramadhan 544 H, bertepatan dengan 1149 Masehi. Beliau
pemilik kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib atau TafSir al-Kabir.™*

Beliau menyelami dunia pendidikan yang sangat panjang, awal
pendidikan beliau yaitu dengan belajar langsung kepada sang Ayah,
Ziyad al-Din 'Umar Ibn Husain, salah seorang tokoh ulama madzhab
Asy'ari dalam bidang kalam dan seorang tokoh madzhab Al-Syafi’i
dalam bidang figh. Kemudian ayah beliau wafat pada tahun 559 H.

Pendidikan yang beliau pelajari dari sang ayah menghasilkan
kemampuan yang nyata pada diri beliau sebagaimana terlihat dari
hafalannya atas kitab a/-Syamil Usul al-Dinkarangan imam al-
Haramain tentang ilmu kalam, A/-Musytasyfa’ karya Imam Abu
Hamid al-Ghazali tentang Ushal Figh dan a/-Mu'tamadkarya abu al-
Husain al-Bisri-tentang Usu/ Figh juga. Pengaruh pendidikan ayah
beliau tampak juga dari pilihan mazhab al-Razi yang tidak berbeda

dengan ayahnya. Setelah ayahnya wafat, al-Razi meneruskan

"' Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Penerbit Kaukaba Dipantara, 2013), 72.
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pelajarannya dengan mendalami berbagai pengetahuan dari sejumlah
ulama terkemuka lainnya. Di antaranya ia
mendalami feologidan filsafat pada al-Majd al-Din al-Jili, al-Simani,
al-Baghawi, dan guru dari seseorang pemikir besar yang lain termasuk
al-Suhrawardi.”

Dalam mendalami ilmu Usia/ Figh dan berguru kepada al-
Kamal al-Samani, Abu al-Husain al-Basri. Selain itu juga ia berhasil
menjadi ulama ensiklopedi yang sulit ditandingi karena selain figh,
Usul Figh, dan teologi, ia juga seorang yang menguasai ilmu-ilmu
seperti sastra 'Arab, tafsir, logika, matematika, fisika, kedokteran dan
lain-lain.

Aktifitas keilmuan al-Razi sudah tampak dari sejak pertama
kali ~meninggalkan kota kelahirannya guna mencari ilmu di
seputar Persia. Meskipun tidak menetap lama, namun al-Razi tercatat
pergi ke Khawarizm, Bukhara, Samarkand, Ghazual, dan India. Pada
akhirnya beliau kembali ke tanah kelahirannya yaitu Tehran (Ray)
sampai dengan akhir hayatnya. Al-Razi dalam setiap perjalanannya
selalu melakukan diskusi-diskusi dengan kalangan madzhab,

khususnya Mu'tazilah dan Karamiyah.73

2 1bid., 74.

7 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Kaukaba Dipantara, 2013), 73.
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Kemampuan al-Razi dalam menguasai berbagai bidang
keilmuan memberikan pengaruh yang besar dalam kehidupannya.
Menurut Ibn Khilikin. Orang-orang yang belajar kepada al-Razi
datang dari berbagai penjuru. Bahkan dalam hal bepergian al-Razi
selalu disertai oleh murid-muridnya yang berjumlah sangat banyak.

Sehingga di antara banyak murid al-Razi ada beberapa murid
yang keilmuannya menonjol, yaitu: Qutb al-Din al-Misyary. Sihab al-
Din al-Naisabury, Muhammad Ibn Ridwan, Syarif al-Din al-Harwy,
Asir al-Din al-Abhary, Abu Bakr Ibrahim Ibn Abi Bakr al-Fahahary,
dan lain-lainnya. Temasuk putra beliau yaitu Abu Bakr yang
kemudian melanjutkan pengajaran setelah wafatnya.74

Al-Razi_meninggal di daerah Herat (Ray) pada malam Senin,
hari 'Id al-Fitr, tahun 606 H/1209 M dalam usia 63 tahun.

2. Ahmad Mustafa al-Maraghi (1300 H— 1371 H)

Nama lengkap beliau adalah Ahmad Mustafa bin Muhammad
bin Abdul Mun’im al-Maraghi. Ia lahir dikota Maragah, sebuah kota
yang terletak dipinggir sungai Nil kira-kira 70 km ke arah selatan
kota Kairo, Mesir, pada tahun 1300 H/ 1883 M. Ia lebih dikenal

dengan sebutan al-Maraghi yang dinisbatkan pada kota kelahirannya.

™ Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Kaukaba Dipantara, 2013), 71-74.
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Al-Maraghi dibesarkan bersama delapan orang saudara di
tengah keluarga terdidik. Di keluarga inilah al-Maraghi mengenal
dasar-dasar agama Islam sebelum menempuh pendidikan dasar
disebuah madrasah didesanya. Di madrasah inilah al-Maraghi lebih
banyak belajar al-Qur’an, baik memperbaiki bacaan maupun
menghafalkannya. Karena itulah sebelum genap 13 tahun ia sudah
menghafalkan al-Qur’an seluruhnya.

Pada tahun 1314 H/ 1897 M, al-Maraghi kuliah di Universitas
Darul Ulum, kedua nya berada di Kairo, Mesir. Karena kuletannya
beliau mampu menyelesaikan pendidikan di dua Universitas dalam
waktu yang sama, yaitu pada tahun 1909 M.” Setelah lulus dari dua
universitas tersebut, beliau mengabdikan diri sebagai guru dibeberapa
madrasah. Tak lama kemudian beliau diangkat sebagai direktur
Madrasah Mu’allimin di Fayum, sebuah kota yang terletak 300 km
arah barat daya kota Kairo. Kemudian pada tahun 1916-1920 M beliau
didaulat sebagai dosen tamu fakultas Universitas al-Azhar di Qurtum,
Sudan.

Setelah itu al-Maraghi diangkat sebagai dosen Bahasa Arab di
Universitas Darul Ulum serta dosen ilmu Balaghah dan Kebudayaan

di Fakultas Bahasa ‘Arab Universitas al-Azhar. Dalam rentang waktu

> Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Penerbit Kaukaba Dipantara, 2013), 98.
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yang sama, beliau juga mengajar dibeberapa madrasah, di antaranya
Ma’had Tarbiyah Mu’allimah, dan dipercaya memimpin Madrasah
Utsman Basya di Kairo.

Al-Maraghi menetap di Hilwan, sebuah kota satelit yang
terletak kurang lebih 25 km sebelah selatan Kota Kairo, hingga
meninggal dunia pada usia 69 tahun (1371 H/ 1951 M).".

Ahmad Hassan (1305 H — 1378 H)

Nama asli Ahmad Hassan adalah Hassan bin Ahmad. Ibunda
beliau orang Indonesia sedangkan ayahnya orang India. Hassan lahir
di Singapura pada tahun 1887 M. Beliau dikenal dengan panggilan
Ahmad Hassan. Meskipun beliau lahir di Singapura, namun beliau
tidak pernah menyelesaikan pendidikan di Kota Singa tersebut. Beliau
menyelesaikan studi pendidikan di Melayu, Malaysia hingga kelas
empat. Disekolah tersebut beliau belajar bahasa Arab, Melayu, Tamil,
dan bahasa Inggris. Beliau ingin menguasai bahasa Arab untuk
memperdalam agama Islam.

Pada usia 12 tahun, Ahmad Hassan mulai bekerja sambil tetap
belajar. Deliar Noer dalam_Gerakan Modern Islam di Indonesia

menulis bahwa dari tahun 1910 M sampai 1912 M, beliau menjalani

"*1bid., 97- 101.
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profesi sebagai guru, padagang tekstil, agen distribusi es, juru tulis di
kantor jamaah haji dan juga sebagai anggota redaksi Utusan Melayu.”

Namun, sebelumnya Ahmad Hassan telah belajar ilmu Islam
kepada beberapa Ulama besar. Seperti, belajar Ilmu Nahw dan Sharf
kepada Muhammad Taib dan belajar Ilmu bahasa Arab kepada Said
Abdullah al-Musawi. Dan tidak hanya itu, sebagaimana dikisahkan
oleh Dadan Wildan dalam buku Yang Da’i, Yang Politikus: Hayat dan
Perjuangan "lima tokoh Persis, beberapa pamannya juga tercatat
sebagai guru besar Ahmad Hassan. Mereka seperti Abdul Lathif,
Syekh Hasan, dan Syekh Ibrahim.

Pada tahun 1921 Ahmad Hassan berpindah ke Surabaya.
Beliau mengelola toko tekstil milik salah seorang pamannya. Dan
kemudian beliau berpindah ke Bandung karena toko tekstil mengalami
kemunduran.  Di Bandung beliau belajar menenun agar dapat
mendirikan perusahaan tenun di Surabaya yang akan beliau kelola
bersama-sama teman beliau. Di ‘Bandung ‘beliau tinggal bersama
Muhammad. Yunus yang merupakan. salah satu tokoh pendiri
Persatuan Islam (Persis). Dan kemudian beliau turut bergabung dalam

organisasi persis pada tahun 1924 M."

" Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Penerbit Kaukaba Dipantara, 2013), 152.
" Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Penerbit Kaukaba Dipantara, 2013), 153.
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Di Persis kharisma Ahmad Hassan cepat menonjol. Ahmad
Hassan lantas menjadi guru utama yang disegani. Karena keuletannya
pula, Persis dikenal sebagai barisan muslim modernis. Pada tahun
1941, Ahmad Hassan kembali ke Surabaya dan mendirikan pesantren
Persis di Bangil. Di sanalah Ahmad Hassan mendidik santri-santrinya
serta mendalami Islam secara langsung dari al-Qur’an dan Hadits.
Ahmad Hassan tinggal di Bangil sampai wafat pada tanggal 10
November 1958."

Hasbi ash-Shiddigie (1321 H — 1395 H)

Hasbi ash-Shiddigie lahir di Loukseumawe, Aceh Utara di
tengah keluarga berstrata sosial ulama-‘umara, tepatnya pada 10 Maret
1904 [/ 22 Dzulhijjah 1321 H. Ayahnya, Tengku Muhammad Husein
ibn Muhammad Su’ud, adalah salah seorang loyalis rumpun Tengku
Chik Di Simeleuk Samalanga. Sementara Ibunya, Tengku Amrah
adalah putri Tengku Abdul Aziz, seorang pemangku jabatan Qadli
Chik Maharaja' Mangkubumi.

Hasbi yang lahir dalam lingkungan keluarga ulama, pendidik
dan pejuang sekaligus jika ditelusuri nasab leluhurnya diyakini dalam
dirinya mengalir campuran darah Aceh-Arab. Bahkan Hasbi ash-
Shiddigie sendiri bertemu nasab dengan Abu Bakar a/-Siddig pada

tingkatan yang ketiga puluh tujuh. Inilah sebabnya dibelakang

" Ibid., 153
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namanya ditambah dengan ash-Shiddigie lantaran menisbahkan diri
pada nama Abu Bakar a/-Siddig.

Kendati Hasbi ash-Shiddigie lahir disaat ayahnya menjabat
sebagai Qadi Chik tidak serta merta masa kanak-kanaknya begitu
dimanjakan, Hasbi ash-Shiddigie juga ditempa berbagai macam
penderitaan. Hal itu dikarenakan sang ibu wafat pada tahun 1910 M.
Setelah itu, Hasbi ash-Shiddigie diasuh oleh Tengku Syamsiyah, lebih
akrab disebut Tengku Syam, yakni saudara lelaki ibunya yang tidak
dikaruniai putra.’’

Karena lahir dilingkungan agamis wajar bila Hasbi ash-
Shiddigie telah mengkhatamkan al-Qur’an pada usia delapan tahun.
Setahun berikutnya Hasbi ash-Shiddiqie belajar Qira’at dan Tajwid
serta dasar-dasar rafsir dan figh kepada ayahnya sendiri. Ayahnya
menghendaki Hasbi ash-Shiddigie agar nantinya menjadi seorang
ulama. Karena itu Hasbi ash-Shiddigie dikirim ke salah satu dayah
dikota kelahirannya.

Delapan tahun lamanya Hasbi ash-Shiddigie belajar dari satu
dayah ke dayah lainnya. Tahun 1912 ia tercatat sebagai santri pada
dayah Tengku Chik Di Piyeung guna memperdalam gramatika bahasa

Arab, terutama ilmu nahwu dan sharaf. Setahun disana Hashi ash-

% Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Penerbit Kaukaba Dipantara, 2013), 158-159.
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Shiddigie melanjutkan ke dayah Tengku Chik Di Bluk Kayu. Setahun
kemudian pindah ke dayah Tengku Chik Di Blang Kabu Geudong.
Lalu ke dayah Tengku Chik Di Blang Manyak Samakurok selama
setahun.

Setelah cukup menimba ilmu di dayah Tengku Chik Di Blang
Manyak Samakurok, pada tahun 1916 Hasbi ash-Shiddigie merantau
ke dayah Tengku Chik Idris di Tanjungan Barat, Samalanga. Dayah ini
merupakan “dayah terbesar dan terkemuka di Aceh Utara yang
memfokuskan kurikulum pendidikannya pada ilmu figh. Dua tahun
kemudian pindah ke dayah Tengku Chik Hasan di Kruengkale. Disini
Hasbi ash-Shiddigie mendalami disiplin ilmu Hadits dan Figh
sekaligus selama dua tahun. Pada tahun 1920 oleh Tengku Chik Hasan
Hasbi ash-Shiddigie diberi syahadah yang karenanya ia berhak
membuka dayah sendiri.®*

Semangat Hasbi ash-Shiddigie membaca tidak hanya terbatas
pada buku-buku berbahasa ‘Arab tetapi juga beliau menguasai buku-
buku berbahasa latin, selain ‘Arab dan Melayu, terutama beliau sangat
mahir membaca dalam bahasa Belanda. Kemahirannya berbahasa
Latin diperoleh dari pengajaran kawannya yang bernama Tengku

Muhammad. Sementara bahasa Belanda dipelajari Hasbi dari seorang

81 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Kaukaba Dipantara, 2013), 160.
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warga Belanda sebagai imbal balik atas pengajaran bahasa ‘Arab yang
telah diberikan kepadanya.

Pada tahun 1926 bersama dengan al-Kalali, Hasbi ash-
Shiddigie berangkat ke Surabaya untuk belajar di al-Irsyad. Hasbi ash-
Shiddigie mengonsentrasikan diri dalam studi bahasa ‘Arab yang
memang merupakan pelajaran istimewa dalam kurikulum al-Irsyad.

Seusai lulus dari perguruan al-‘Irsyad, Hasbi ash-Shiddigie
belajar secara otodidak menempa dirinya dengan berbagai disiplin
keilmuan. Hashi ‘ash-Shiddigie tidak pernah sekalipun belajar di
perguruan ternama di luar negeri. Tetapi sungguh menakjubkan,
karena kejeniusannya Hasbi ash-Shiddigie mampu mencetak lebih dari
seratus judul karya intelektual dari berbagai disiplin keilmuan, belum
lagi artikel yang tidak sempat dibukukan. Karena itu, pantas beliau
mendapat anugerah Doctor Honoris Causa (H.C) dari Unisba dan
IAIN Sunan Kalijaga sekaligus pada tahun 1975.

Profesinya’ dimulai’dari - menjadi staf ' pengajar sekolah
persiapan-PTAIN kemudian diangkat menjadi direkturnya. Hasbi ash-
Shiddigie dipercaya dalam mengampu matakuliah Hadis. Pada tahun
1960, Hasbi ash-Shiddigie dipromosikan sebagai guru besar dengan
pidato pengukuhan yang berjudul Syariat Islam Menjawab Tantangan

Jaman. Pidato ini disampaikan lewat orasi ilmiah dalam acara
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peringatan setengah tahun peralihan nama PTAIN menjadi IAIN pada
tanggal 2 Rabiul Awal 1381 H/1961 M.%

Ketika berada di Darussalam, Banda Aceh dibuka Fakultas
Syariah yang berinduk pada IAIN Yogyakarta, Kolonel Syammun
Gaharu (Panglima Kodam | Iskandar Muda) dan Ali Hasjmi
(Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Aceh) mengusulkan agar Hasbi
ash-Shiddigie diijinkan menjadi Dekan. Hasbi ash-Shiddigie
menerima Jabatan rangkap ini pada bulan September 1960 hingga
bulan Januarai 1962. Setelah melepas jabatan rangkap tersebut, pada
tahun 1963 sampai 1966 Hashi ash-Shiddigie merangkap lagi menjadi
Asisten Rektor Il disamping masih tetap menjadi Dekan Syariah di
IAIN Yogyakarta.

Selain di perguruan tinggi negeri, jabatan-jabatan struktural di
perguruan tinggi swasta juga menjadi profesi bagi beliau. Pada tahun
1961 sampai 1971 beliau menjabat sebagai Rektor Universitas al-
Irsyad Surakarta juga menjabat sebagai Rektor di Universitas
Cokroaminoto di Surakarta pula. Kemudian sejak tahun 1964 beliau
mengajar di Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta. Pada tahun

1967 hingga beliau wafat, pada 19 Desember 1975, beliau mengajar

82 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Penerbit Kaukaba Dipantara, 2013), 161.
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dan menjadi Dekan pada Fakultas Syariah Universitas Islam Sultan
Agung (UNISSULA) Semarang.®®

Hasbi ash-Shiddigie wafat pada usia 71 tahun pada tanggal 9
Desember 1975.

D. Resensi Kitab Tokoh Nasikh Mansukh
1. Al-Risalah karya Imam Al-Syafi’i

Penyusunan Kkitab a/-Risalah berdasarkan pada permintaan
Imam Makkah al-Mukarromah Abdurrahman bin Mahdi. Atas
permintaan tersebut, Imam Al-Syafi’i menyusun Kitab a/-Risalah di
Baghdad dengan usulan permintaan berupa susunan kitab yang
menerangkan mengenai al-Qur’an, ijma’, nasikh, mansukh, dan hadits.
Setelah selesai_penulisan Kitab a/-Risalah dan didektekan kepada
murid-murid Imam Al-Syafi’i di Baghdad, kitab tersebut dikirim ke
Mekkah sebagai jawaban atas permintaan Abdurrahman bin Mahdi.
Oleh karena itu, hasil penyusunan tersebut dinamakan a/-Risalah yang
artinya sepucuk surat.

Kitab al-Risalah merupakan sebuah kitab dalam bidang Usul/
Figh dan beberapa ulama-beranggapan bahwa a/-Risalah merupakan
kitab yang ‘dicetak pertama kali dalam bidang Usul Figh. Usaha

pembukuan  al-Risalah  bertepatan dengan masa kejayaan

% Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufassir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta:
Penerbit Kaukaba Dipantara, 2013), 159-162
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perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan dalam dunia Islam,
berlangsung pada masa khalifah Harun al-Rasyid ( 145-193 H ) dan
puncaknya pada masa khalifah al-Ma’mun ( 170-218 H ). Pada masa
itu, a/-Risalah menjadi kitab yang fenomenal dikalangan para ulama.
Beberapa argumen ulama mengenai kitab a/-Risalah, “Ketika aku
melihat kitab a/-Risalah karya Imam Al-Syafi’i, aku tercengang
karena aku sedang melihat susunan bahasa seorang yang bijak, fasih,
lagi penuh” dengan nasihat sehingga aku memperbanyak doa
untuknya.” (Abdurrahman bin Mahdi).
Al-Ihkam 17 Usuli al-Ahkam karya Ibnu Hazm

Pemaknaan terhadap zhahir-nya nash al-Qur’an dan hadits
sebagai jalan satu-satunya penetapan sumber hukum Islam menjadi
latar belakang penulisan kitab al-Thkam fi Usuli al-Ahkam oleh lbnu
Hazm. Ibnu Hazm menyatakan bahwa terdapat permasalahan yang
harus dipertegas mengenai hal tersebut, yaitu mengenai posisi al-
Qur’an dalam syariat Islam. Pemasalahan tersebut menimbulkan
pertanyaan hagaimana memposisikan yang khusus dari yang umum,
bagaimana - posisi al-Sunnah . terhadap al-Qur’an, bagaimana
memahami teks dengan redaksi perintah dan bagaimana memposisikan

larangan secara zhahir -nya teks tetapi menunjukkan wajib dan segera
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dilaksanakan. Untuk memahami hal tersebut Ibnu Hazm menulis kitab
Usul Figh yang kemudian di beri nama a/-/hkam fi Usuli al-Ahkam.
3. Al-Itgan 11 ‘Ulumi al-Qur’an karya Imam Jalaluddin al-Suyuti
Kitab al-ltgan i ‘Ulumi al-Qur’an adalah kitab yang
fenomenal di kalangan ulama dan pendidikan. Imam Jalaluddin al-
Suyuti menulis kitab ini karena merasa heran pada saat karya-karya
dibidang hadits telah banyak ditulis, tetapi belum ada karya
reresentatif dalam bidang ilmu al-Qur’an Imam Jalaluddin al-Suyuti
kemudian menulis Kitab ilmu tafsir yang pertama vaitu az-Tahbir 17
‘Ulum al-Tafsir, yang kemudian berlanjut pada penulisan kitab ilmu
al-Qur’an al-Itgan i ‘Ulimi al-Qur’an®*
Pandangan. salah seorang ulama mengenai kitab al-ltgan fi
‘Ulumi al-Qur’an mengatakan;
“Terdapat kemasyhuran dalam Kitab ini, yaitu kesempurnaan
dalam ilmu al-Qur’an, (bahasanya bak) mutiara yang berbentuk
prosa dalam uraian tafsir yang banyak dinuqil dari a/-Tafsir al-
Jalalain, penyebutan Rawi, adanya penjelasan teori dalam figh,
adanya penjelasan teori dalam nahwu, pengelompokan,

tingkatan AMufassir, serta pengungkagan kalimat yang baik
dalam penulisan.”> (Syuaib al-Arnauth)®

% Jalaluddin as-S uyuthi, al-ltqan fi Ulum al-Qur’an (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2008), 23.
% Penjelasan dari Redaktur kitab, Syuaib al-Arnauth dalam kitab al-ltgan £i Ulum al-Qur’an.
Jalaluddin as-Suyuthi, a/-ltgan fi Ulum al-Qur’an (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2008), 13
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4. At-Tafsir al-Kabir (Mafatih al-Ghaib) karya Al-Razi

Kitab tafsir a/-Kabir memiliki tiga nama, yaitu at- TafSir al-
Kabir, Matatih al-Ghaib, dan tafsir al-Razi. Penyebutan ketiga nama
tersebut sama-sama populer dikalangan umat muslim. Beberapa ulama
menyebutkan bahwa penulisan Kitab tafsir a/-Kabir oleh Fakhruddin
al-Razi tidak menuliskan hingga akhir, melainkan hingga surat a/-
Anbiya’ kemudian penulisan dilanjutkan oleh muridnya yang setia
yaitu Najm al-Din al-Qamuli hingga selesai. Demikian karena Najm
al-Din menguasai metodologi gurunya secara tepat sehingga gaya
penulisan dengan al-Razi mirip dan sulit untuk dibedakan.

Metode penyusunan tafsir a/-Kabir adalah metode penafsiran
tahliliy dengan langkah-langkah menyebutkan jumlah ayat setiap surat
dan menyebutkan termasuk surah Makiyyah atau surah Madaniyyah,
menafsirkan ayat berdasarkan urutan Mushat” Utsmani, menyebutkan
permasalahan ayat (f7 al-ayat masa’il) setelah menafsirkan ayat secara
Keseluruhan, dan menafsirkan ayat al-Qur’an dengan pendekatan
beberapa ilmu yang dikuasainya, seperti ilmu bahasa, usul, figh,
gira’at, asbab: al-nuzul, syair dan-sedikit hadits. Tafsir al-Razi di
warnai oleh corak penafsiran teologis-filosofis dan figh dengan

teologis kalam Asy ‘arf dan figh Imam al-Syafi’i.®®

8 Firdaus, Studi Kritis Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jurnal Mubarak, Vol. IIL, No. 1,(2018), 56-57
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5. Tafsir Al-Furgan karya Ahmad Hassan

Kitab tafsir al-Furgan karya Ahmad Hassan diterbitkan
pertama kali pada tahun 1347 H bertepatan dengan 1928 M.
Penerbitan pertama kali ini hanya berjumlah satu juz saja. Penulisan
kemudian berhenti hingga usaha penulisan kembali dilakukan pada
tahun 1941 M yang mengahsilkan penafsiran hingga surat Maryam.
Kemudian penulisan dilanjutkan kembali pada tahun 1953 M atas
permintaan seorang penerbit dan pedagang buku di Surabaya, Salim
bin Sa’ad bin Nabhan.”’

Sistematika penafsiran yang digunakan Ahmad Hassan dalam
menyusun Kitab al-Furgan adalah 7artib Mushatiy, dengan penafsiran
runtut. berdasarkan susunan surat dalam mushaf al-Qur’an. Sumber
penafsiran Ahmad Hassan dalam kitab tafsir al-Furgan lebih banyak
menggunakan penalaran dari pada periwayatan sehingga sumber
penafsiran yang digunakan b7 ra’yi. Walaupun demikian Ahmad
Hassan menjelaskan penafsirannya dengan ‘mencantumkan asbabun

nuzul dan-pendapat ahli-ahli tafsir.®

87 Mahwanih, Skripsi, Tafsir Al-Furgan Karya Ahmad Hassan (Analisa Kritis), (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2006), 65.

® Ibid., 66-68.
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6. Tafsir A/-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi

Kitab tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi
merupakan kitab tafsir terbaik pada masa kontemporer. Ahmad
Mustafa al-Maraghi menyusun kitab tafsir karena beberapa faktor
latar belakang, di antaranya banyaknya masyarakat yang bertanya
mengenai masalah tafsir agar lebih mudah dipahami dan lebih mudah
diambil manfaat oleh masyarakat atau pembaca. Selain itu kitab-kitab
tafsir yang ada sudah lebih banyak yang mengedepankan nahwu, sart,
ilmu balaghah, dan lainnya dalam penulisan tafsir ayatnya. Sehingga
Ahmad Mustafa al-Maraghi yang memiliki bekal dalam ilmu tafsir,
bahasa ‘Arab, dan ilmu wusul yang lain mulai menulis kitab tafsir
dengan bahasa yang simpel dan mudah dipahami.

Kitab tafsir alMaraghi terdiri dari 10 jilid dengan setiap
jilidnya mncakup 3 juz al-Qur’an dan dicetak untuk pertama kali pada
tahun 1365 H.®° Sistematika penulisan yang digunkan dalam penulisan
tafsir adalah menghadirkan satu atau beberapa ayat akan ditafsirkan,
terdapat penjelasan Syarh mufiadat setelah  penyebutan ayat,
penjelasan secara global (jjmali) dalam penafsiran, dan terdapat

penjabaran © (al-idhah) seperti asbabun nuzul ayat. Dalam

% Ahmad Mustafa al-Maraghi, 7TafSir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, (Semarang: PT.CV. Toha
Putra, 1992), Juz. 1,h. 20.
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penafsirannya al-Maraghi juga menghindari israiliyat, mengenai ahlu
al-kitab, Mustafa al-Maraghi mengatakan:

“Sesungguhnya mereka itu membawa kaum Mus/imin kepada

pendapat-pendapat didalam kitab mereka, berupa tafsiran yang

tidak diterima oleh akal, dinafikan oleh agama, dan tidak
dibenarkan oleh realita, serta sangat jauh dari hal yang dapat
dibuktikan oleh ilmu ada abad-abad setlahnya.” (Ahmad

Mustafa al-Maraghi).

Metode tafsir yang digunakan dalam penulisan adalah metode
Tahlili. Hal ini berdasarkan pada segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang
ditafsirkan. Sedangkan corak penafsiran cenderung pada corak
penafsiran “Adabi [jtima’i, sesual dengan latar belakang penulisan
dengan tujuan bermanfaat bagi masyarakat. Namun ada yag
berpendapat bahwa tafsir a/-Maraghi bercorak /ughawi yang menitik
beratkan pada 77ab, harakat bacaan, pembentukan kata, susunan
kalimat, dan kesusastraan.

Tafsir An-Nur karya Hasbi as-Shiddigie

Muhammad Hasbi -as-Shiddigie. merupakan salah seorang
cendekiawan muslim Indonesia yang mahir dalam bidang figh, Aadits,
dan-al-Qur’an. Dalam pekembangan tafsir di-Indonesia Hasbi as-
Shiddigie merupakan ulama pelopor penerjemahan al-Qur’an dalam
bahasa Indonesia. Hal itu, Hasbi lakukan karena banyak melihat

masyarakat Indonesia yang ingin mendalami tafsir tetapi terkendala

oleh bahasa, sebagaimana kitab tafsir yang mu tabar pada umumnya
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adalah berbahasa Arab. Salah satu kitab tafsir Hashi adalah Tafsir al-
Qur’an al-Majid al-Nur atau biasa dikenal dengan nama kitab tafsir
An-Nur.

Hasbi ash-Shiddigie menulis tafsir an-Nur menggunakan
metode penafsiran Ijmali, sebagaimana yang tencantum dalam kitab
tafsirnya,

“Terjemahan saya lakukan adakalanya bersifat menerjemahkan

lafadz ayatnya saja, adakalanya menterjemahkan makna ayat,

yaitu: dengan memasukkan ke dalam lafadz, yaitu makan yang
harus dipandang ada.” (Hasbi ash-Shiddiqie).

Sumber yang digunakan dalam penyusunan kitab tafsir an-Nur
adalah Avyat-ayat al-Qur’an, Hadits-hadits Sahih Nabi, Riwayat-
riwayat Sahabat dan Tabi’in, Teori llmu Pengetahuan dan praktek-
praktek penerapannya, serta pendapat  Mufassir terdahulu yang
terdapat pada Kitab-kitab tafsir Mu’tabar. Sehingga dari beberapa hal
tersebut, penyusunan kitab tafsir an-Nur juga menggunakan metode
penafsiran bil ra’yi dan bil ma tsur.”

Tafsir an-Nur memiliki banyak khas dalam penulisan serta
manfaat, sehingga tafsir an-Nur termasuk Kitab tafsir bercorak Adabi
Iitima’i. Hal tersebut nampak pada penulisan kitab dengan bahasa

Indonesia dan latar belakang penulisan bahwa Hasbi menulis tafsir an-

% Fiddin Khairudin & Syafril, Tafsir an-Nur Karya Hasbi ash-Shiddigie, Jurnal Syahadah, Vol.III,
No. 2 (Oktober, 2015), 89
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BAB IV

ARGUMEN PRO-KONTRA NASIKH MANSUKH

A Argumen Pendukung (Pro) Nasikh Mansukh
1. Argumen Imam As-Syafi’i dalam kitab a/-Risalah
Imam al-Syafi’i menjelaskan dalam kitab a/-Risalah bahwa
adanya nasikh mansukh merupakan bentuk rahmat bagi manusia
dalam bentuk rukhsah < (keringanan) apabila hukum tersebut
dihapuskan dan sebagai kewajiban yang berbalas syurga atau
keselamatan dari adzab-Nya apabila hukum yang Allah tetapkan tetap
berlaku dan tidak dihapuskan. Bebrapa argumen Imam al-Syafi’i
dalam kitab a/-Risalah:
a. Naskh al-Qur’an hanya bisa di nasakh oleh al-Qur’an
Imam al-Syafi’i mengungkapkan argumennya bahwa
Allah hanya me-nasakh (menghapus) al-Qur’an dengan al-
Qur’an dan al-Sunnah tidak me-nasakh al-Qur’an melainkan
mengikuti (menjadi penjelas) al-Qur’an yang diturunkan dalam
bentuk * nash. ‘Dalil  mengenai. hal "ini, Imam  al-Syafi’i
mencantumkan  firman. Allah QS. Yunus [10]: 15, yang

berbunyi:
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami
yang nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan
pertemuan dengan Kami berkata,’Datangkanlah al-
Qur’an yang lain dari yang ini atau gantilah dia’.
Katakanlah,’Tidaklah patut bagiku menggantinya dari
pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikuti melainkan
apa yang diahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku
takut jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari
yang besar (Kiamat).

Ayat di atas menjelaskan bahwa hanya Allah yang me-
nasakh Kkitab-Nya. Rasulullah hanya mengikuti apa yang
diwahyukan kepadanya, serta tidak ada kewenang bagi
Rasulullah untuk mengganti sesuai dengan dirinya.*

Firman Allah “Tidaklah patut bagiku menggantinya
dari pihak diriku sendiri” menjelaskan bahwa tidak ada yang
bisa me-nasakh Kitab Allah selain dari kitab-Nya. Sebagaimana
Allah yang yang menghapus dan menetapkan kehendak-Nya
dan bukan. kewenangan seorang pun dari manusia. Allah

berfirman dalam QS. Ar-Ra’d [13]: 39 yang berbunyi:

2 Imam al-Syafi’i, al-Risalah, Edisi terjemahan, (Jakarta selatan: Penebit Buku Islam Rahmatan),
211-212
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Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan

menetapkan (apa yang dia kehendaki), dan di sisi-

Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh mahfudz).

Beberapa ulama berpendapat ayat ini mengandung
petunjuk ‘bahwa Allah memberi kewenangan kepada
Rasulullah untuk berada dalam pihaknya sesuai dengan taufik
Allah mengenai apa yang tidak diturunkan nashnya oleh Allah.
Oleh karena itu, dalam nasakh al-Sunnah berlaku bahwa
sunnah Rasulullah tidak ada yang dapat menghapusnya selain
dari sunnah Rasulullah sendiri.*®
Nasikh Mansukh dalam al-Sunnah

Imam al-Syafi'i mengemukakan argumen mengenai
nasikh mansukh dalam al-Sunnah bahwa sebagaimana al-
Qur’an hanya bisa di-nasakh oleh al-Qur’an karena tidak ada
yang serupa dengan al-Qur’an, maka berlaku pula hal tersebut
pada_al-Sunnah. Sunnah Rasulullah bersumber dari Allah,
sehingga orang yang mengikuti sunnah Rasulullah berarti telah
mengikuti landasan kitab Allah. Apabila al-Sunnah sedemikian

jelasnya, maka dalam al-Sunnah tidak ada ucapan manusia pun

yang serupa dengan al-Sunnah. Sehingga sebagaimana al-

* Imam al-Syafi’i, al-Risalah, Edisi terjemahan, (Jakarta selatan: Penebit Buku Islam Rahmatan),

212-213
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Qur’an yang memiliki nash yang jelas, maka al-Sunnah pun
hanya dapat dinasakh oleh al-Sunnah.”*

Imam al-Syafi’i menjelaskan pula mengenai sunnah
yang tidak teriwayatkan me-nasakh sunnah yang teriwayatkan.
Imam al-Syafi’i berargumen bahwa hal tersebut tidak mungkin
terjadi karena bagaimana mungkin sunnah yang masih berlaku
kewajibannya itu tidak teriwayatkan sedangkan sunnah yang
dinasakh adalah sunnah yang teriwayatkan. Maka apabila hal
tersebut terjadi akan banyak ulama yang meninggalkan al-
Sunnah karena ke-mansukh-annya masih menjadi pertanyaan.
Padahal sebagaimana al-Qur’an, al-Sunnah merupakan sunnah
merupakan sumber hukum umat mus/im yang memiliki nash
yang tetap dan otentik.

Oleh karena beberapa argumen di atas, Imam al-Syafi’i
memberikan kesimpulan bahwa suatu kewajiban tidak
dinasakh sampai kapan pun melainkan telah ditetapkan
kewajiban yang menggantikannya, sebagaimana kiblat ke arah

Baitul Maqdis dinasakh lalu ditetapkan ke arah Ka’bah. Maka,

" Imam al-Syafi’i, al-Risalah, Edisi terjemahan, (Jakarta selatan: Penebit Buku Islam Rahmatan),

214-215
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semua nasikh mansukh dalam al-Qur’an dan al-Sunnah sudah
ditetapkan demikian adanya.”
2. Argumen Ibnu Hazm dalam kitab a/-/hkam fi Usul al-Ahkam
a. Makna naskh menurut Ibnu Hazm
5SE Y Lad Y1 el e slel ol
Penjelasan tentang berakhirnya masa awal dalam hal-
hal yang tidak berulang.”
b. Nasakh al-Qur’an dengan al-Sunnah
Ibnu Hazm mempunyai pendapat bahwa kedudukan
dan kekuatan al-Qur’an dan al-Sunnah adalah sama. Argumen
ini berdasar pada hakikat al-Qur’an dan al-Sunnah adalah
wahyu yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad.
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Najm [53] ayat 3 dan 4
yang berbunyi sebagai berikut:’’
ls>sh) L5 3}\ 350} ts§d! oF Bkin Ly
Dan tiadalah yang diucapkannya i/tu (Al-Quran)
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu

tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).

% Imam al-Syafii, al-Risalah, Edisi terjemahan, (Jakarta selatan: Penebit Buku Islam Rahmatan),
215-216

% Tbnu Hazm, al-Ihkam fi Usul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kitab al-Islamiyyah, 1985), 475

°7 Ibnu Hazm, al-Ihkam £i Usil al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kitab al-Islamiyyah, 1985), 518
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Sebagaimana pula dijelaskan dalam QS. Al-An’am [5] ayat 50

yang berbunyi:

Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku
mengetahui ~ yang ghaib dan tidak (pula) aku
mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat.

Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan

kepadaku. Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta

dengan yang melihat?" Maka apakah kamu tidak
memikirkan(nya)?.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tindakan Nabi, baik
perkataan maupun diam (ketetapan) nya merupakan wahyu dari
Allah. Oleh karena itu, menasakh hukum yang terdapat dalam
al-Qur’an dengan al-Sunnah itu diperbolehkan, karena sama
berasal dari Allah. Hal ini berlaku pula pada nasakh al-Sunnah

(Hadlts) dengan al-Qur’an diperbolehkan.98

3. Argumen Imam Jalaluddin al-Suyuti dalam kitab a/-/tqan fi Ulum al-
Qur’an
a. Makna naskh sebagai penghapusan, penggantian, dan/atau

pemindahan

% Ibnu Hazm, al-Ihkam £ Usil al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kitab al-Islamiyyah, 1985), 519
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Imam Jalaluddin al-Suyuti dalam kitab al-Itqan fi Ulum
al-Qur’an mengenai makna naskh yang bermakna
penghapusan, sebagaimana dalam firman Allah QS. Al-Hajj

[22] ayat 52 yang berbunyi sebagai berikut:
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Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh
syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya.
Dapat pula naskh bermakna penggantian, sebagaimana dalam

QS. An-Nahl [18] ayat 101:

2
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Dan jika Kami menjadikan suatu ayat sebagai ganti
dari ayat yang lain.

Naskh bermakna pemindahan seperti dalam contoh perkataan:

Aku menukil (memindahkan) kitab (oS e

Nasikh Mansukh dalam al-Qur’an dan al-Sunnah
Mengenai adanya argumen yang berbeda dalam nasakh

al-Qur’an dengan al-Sunnah, bahwa al-Qur’an hanya dapat
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dinasakh oleh al-Qur’an. Ada pula argumen bahwa al-Qur’an
dapat dinasakh oleh al-Sunnah karena al-Sunnah juga berasal
dari sisi Allah. Serta mengenai argumen yang menyatakan
bahwa hanya al-Sunnah yang bersumber dari perintah Allah
yang dapat menasakh al-Qur’an. Imam Jalaluddin al-Suyuti
mempunyai pendapat yang sama dengan Imam al-Syafi’i
dengan mengutip perkataan Imam al-Syafi’i:

“Di mana pun al-Qur’an dinasakh oleh al-Sunnah pasti

ayat yang menguatkannya. Di mana pun al-Sunnah

dinasakh oleh al-Qur’an pasti ada al-Sunnah yang
menguatknnya. Hal ini merupakan penyesuaian antara
al-Qur’an dan al-Sunnah”.

Hikmah adanya nasakh (penghapusan hukum)

Imam Jalaluddin al-Suyuti mengemukakan dua
pendapat (argumen) apabila terdapat pertanyaan mengenai
hikmah dari adanya penghapusan hukum sedangkan bacaannya
masih tetap, yaitu:

1) Al-Qur’an merupakan kalam Allah untuk dibaca dan
diketahui  hukumnya serta diamalkan kemudian Allah
memberi pahala kepada pembacanya. Sehingga bacaan ayat
yang kontradiksi dapat diamalkan sebagaimana maksud

Allah menurunkan ayat al-Qur’an untuk diamalkan oleh

hamba-Nya.
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2) Adanya nasakh pada dasarnya rukhsah (keringanan). Maka
dengan bacaan yang tetap dapat mengingatkan terhadap
nikmat Allah dan menghilangkan kesulitan.”

Kesimpulan dari argumen-argumen pro nasikh mansukh yang telah
dijelaskan di atas adalah bahwa adanya teori nasikh mansukh merupakan
bentuk rahmat yang diberikan Allah Subhanahu wa ta’ala kepada hambanya
dalam bentuk rukhsah (keringanan) serta bentuk pengamalan dengan
membaca ayat mansukh yang masih tersisa bacaannya tetap mendapat
pahala sama besarnya dengan ayat-ayat al-Qur’an seluruhnya. Ayat-ayat
yang menjadi dalil-dalil adanya naskh berdasarkan pada argumen-argumen
tokoh-tokoh pro nasikh mansukh adalah QS. Yunus [10] : 15, QS. Ar-Ra’d
[13]: 39, al-Hajj [22] : 52, dan al-Nahl [18] : 10.

B. Argumen Penolakan (Kontra) Nasikh Mansukh
1. Argumen al-Razi
a. Dasar argumen tidak adanya naskh dalam al-Qur’an
Menurut al-Razi pada dasarnya tidak ada nasakh
dalam al-Qur’an.-Al-Razi melemahkan pendapat ulama yang
mendukung adanya naskh dengan dalil yang kuat, yaitu ayat

al-Qur’an QS. Al-An’am [5] ayat 106 yang berbunyi:

% Imam Jalaluddin al-Suyuti, a/-ftqan £i Ulum al-Qur’an, Terj: Ulumul Qur’an II , (Surakarta: Indiva
Pustaka, 2009), 175-190
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z

Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari
Tuhanmu; tidak ada Tuhan selain Dia; dan
berpalinglah dari orang-orang musyrik.
Al-Razi menjadikan ayat tersebut dalil tidak adanya naskh
dalam al-Qur’an. Yang dimaksudkan diwahyukan kepadamu
adalah seluruh isi al-Qur’an, sehingga tidak ada ayat (wahyu)
yang dihapuskan (tidak diikuti) dalam al-Qur’an'"
2. Argumen Ahmad Hassan
a. Tidak terdapat ayat mansukh satu pun di dalam al-Qur’an
Ahmad Hassan memberi makna naskh dengan makna
izalah ( menghapus ) sebagaimana pandangan jumhur ulama.
Namun, mengenai adanya nasikh dan mansukh ~ Ahmad
Hassan  tidak menganggap keduanya terjadi di dalam al-
Qur’an. Pada pendahuluan tafsir al-Furqgan Ahmad Hassan
menyatakan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat
yang menjadi nasakh (nasikh) terhadap ayat-ayat yang berisi
syariat . pembolehan dan-larangan. Namun terhadap mansukh,

Ahmad Hassan menyatakan kembali bahwa tidak terdapat

ayat yang mansukh di dalam al-Qur’an.

1% Firdaus, Studi Kritis Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jurnal Mubarak, Vol 3, No. 1 (Sinjai, 2018), 59.
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Pandangan Ahmad Hassan tersebut dikemukakan
dengan penjelasan bahwa di dalam al-Qur’an tidak ada satu
pun ayat yang menunjukkan bahwa ayat tertentu mansukh
oleh ayat lain. Di dalam hadfits pun tidak terdapat hal tersebut
(mansukh) dan tidak ada satu pun hadits yang menyatakan
adanya ayat-ayat yang mansukh di dalam al-Qur’an.'"’

b. Yang di nasakh bukanlah ayat-ayat al-Qur’an melainkan
mukjizat

Pandangan Ahmad Hassan mengenai kata ayai dalam

dalil adanya nasikh mansukh oleh jumhur ulama yaitu QS. Al-

Bagarah [2] ayat 106, bukan kata ayah bermakna ayat

melainkan kata ayah bermakna mukjizat, berikut bunyi ayat

tersebut:

“Ayat mana saja yang.kami_nasakhkan, atau kami
Jadikan (manusia) lupa. kepadanya, Kami datangkan
yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding
dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa
sesungguhnya Allah maha Kuasa atas segala sesuatu?”.

Berdasarkan argumen Ahmad Hassan sebelumnya, ayat

di atas bermakna bahwa Allah menghapus/mengganti mukjizat

"Ahmad Zuhri, Jididn Mukti. Analisis Pandangan Ahmad Hssan terhadap Nasakh dalam al-Quran,
Jurnal Ibn Abbas, Vol. 4, No.1, (Medan: UIN Sumatera Utara, September 2021), 63
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atau Allah menjadikan manusia lupa kepadanya, kemudian
Allah menggantinya dengan mukjizat yang lebih baik atau
sebanding dengannya.'%?
3. Argumen Ahmad Mustafa al-Maraghi
a. Nasakh merupakan habis masa berlaku suatu hukum
Nasakh menurut pengertian syara’ merupakan habisnya
masa berlaku suatu hukum ayat. Jika suatu ketika hukum
tersebut tidak dibutuhkan lagi, dengan sendirinya hukum
tersebut sudah habis masa berlakunya.'”
4. Argumen Hasbi ash-Shiddigie
a. Tidak ada ayat yang kontradiksi (bertentangan) dalam al-
Qur’an
Hasbi mengemukakan bahwa di dalam al-Qur’an tidak
terdapat kontradiksi ayat yang satu dengan ayat yang lain. Jika
memang ada ayat yang bertentangan maka hal itu bukan dari

Allah. Disebutkan dalam QS. Al-Nisa [4] ayat 82 berbunyi:

- )
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran?
Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah,

% Ahmad Zuhri, Jididn Mukti. Analisis Pandangan Ahmad Hssan terhadap Nasakh dalam al-Quran,
Jurnal 1bn Abbas, Vol. 4, No.1, (Medan: UIN Sumatera Utara, September 2021), 64
1% Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,(Libanon: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 2006), 158
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tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak
di dalamnya.

Ayat tersebut menurut pandangan Hasbi menjelaskan bahwa
sesuatu yang berasal dari Allah tidaklah ada pertentangan,
sehingga jelaslah bahwa seluruh ayat di dalam al-Qur’an tidak
mungkin terjadi pertentangan atau kontradiksi.**
b. Dalil tidak adanya nasakh dalam al-Qur’an

Hasbi ash-Shiddigie menanggapi argumen pendukung
nasikh masukh mengenai dalil adanya naskh dengan mengutip
argumen Abu Muslim al-Ishfahani yang mengatakan jika
didalam al-Qur’an ada ayat yang di-mansukh-kan, berarti telah
membatalkan sebagian isinya, membatalkan tersebut berarti
menetapkan bahwa di dalam al-Quran itu ada yang batal.
Padahal Allah berfirman dalam QS. Fussilat [41] ayat 42 yang

berbunyi:
o o & = B> ° 2 -
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Yang tidak datang kepadanya (al-Qur’an) kebatilan
baik dari depan maupun dari belakangnya, yang
diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha
Terpuji.'®

% Thoriqul Aziz, Problema Naskh dalam Al-Qur’an (Kritik Hasbi Ash-Shiddigiey terhadap Kajian
Naskh), Jurnal Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. III, No. I, (Tulung Agung: TAIN
Tulung Agung, Juni 2018 ), 29

1% Thoriqul Aziz, Problema Naskh dalam Al-Qur’an (Kritik Hasbi Ash-Shiddigiey terhadap Kajian
Naskh), Jurnal Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. III, No. I, (Tulung Agung: TAIN
Tulung Agung, Juni 2018 ), 29



83

Berdasarkan ayat di atas, Abu Muslim al-Isfahani
mengatakan bahwa ayat-ayat dalam al-Qur’an tidak ada yang
batal. Hasbi menambahkan bahwa al-Qur’an merupakan
pedoman syariat yang diabadikan sampai hari kiamat dan
menjadi hujjah bagi manusia. Oleh karena tidak patut terdapat
yang mansukh dalam al-Qur’an. Allah menyatakan tidak ada
yang bertentangan di dalam al-Qur’an sehingga tidak mungkin
terdapat ayat mansikh di dalam al-Qur’an.*®

Argumen-argumen dari tokoh-tokoh kontra nasikh mansukh di atas
adalah tidak mungkin adanya ayat mansukh dalam al-Qur’an karena seluruh
isi al-Qur’an hakikatnya untuk diikuti, tidak ada ayat yang bertentangan
dalam al-Qur’an, dan tidak terdapat kebatilan dalam al-Qur’an. Dalil-dalil
yang menjadi penguat argumen-argumen tersebut adalah QS. Al-An’am [5] :

106, QS. An-Nisa’ [4] : 82 dan QS. Fussilat [41] : 42.

C. Implikasi Adanya Teori Nasikh Mansiukh

Perubahan kondisi dan situasi yang dialami oleh manusia dalam siklus
kehidupannya, mempunyai peran penting akan terjadinya naskh yang
berakibat pada penetapan hukum Is/am. Karena dalam perubahan hukum itu

sendiri ada peran syar 7 sehingga tidak keluar dari ketetapan Allah.

"% Hasbi ash-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an dan tafsir,cet.III, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2010), 94-95
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Hukum /s/am yang dimaksudkan merupakan kecenderungan hukum
Islam dalam makna figh. Karena hukum /s/am yang dengan pemaknaan figh
bersifat kondisional. Artinya ketentuan-ketentuan dalam hukum figh dapat
berubah sesuai dengan kondisi umat mus/im. Dengan demikian nasakh yang
bermakna pemindahan dan pengalihan hukum dari satu hukum ke hukum
yang lain mempunyai fungsi untuk membentuk hukum /s/am yang elastis dan
fleksibel.

Implikasi adanya naskh terhadap hukum /s/lam masuk dalam kajian
usul figh, yang mana usul figh adalah ilmu yang mengkaji tentang dalil figh
berupa kaidah untuk mengetahui cara penggunaan hukumnya, mengetahui
keadaan orang yang menggunakan hukum (mujtahid) dengan tujuan
mengeluarkan hukum amaliy (perbuatan) dari dalil-dalil secara terperinci dan
jelas. Di antara ilmu usu/ figh yang membahas mengenai konsep nasakh
adalah:

1. Ta’arud Al-adillah
Ilmu wsul figh mepelajari mengenai ta’arud al-adillah atau
pertentangan dalil (ayat) dalam al-Qur’an, al-Sunnah dan Ijtihad.

Ta’arud al-adillah berasal dari kata ta’arud (oasjted)) Dberarti

pertentangan dan al-adillah (33¥)) adalah jamak dari dalil (J44) yang

berarti alasan, argumen dan dalil. Dengan kata lain ta’arud al-adillah

berarti pertentangan dalil, yaitu satu dalil menghasilkan ketentuan
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hukum yang berbeda bahkan berlawanan dengan ketentuan hukum

yang dihasilkan oleh dalil lain.

Syarat terjadinya ta’arud al-adillah (kontradiksi dalil/ayat)
menurut jumhur adalah:

a. Kedua dalil yang bertentangan tersebut memiliki tingkat kekuatan
hujah yang sama

b. Kedua dalil itu harus dalam posisi beroposisi (antara keduanya
ada keberlawanan

c. Kedua dalil itu memiliki kesamaan dalam dalalah.

Ayat-ayat yang  kontradiksi  tersebut = memerlukan
penyelesaian. Cara menyelesaikan ta’arud al-adillah ada empat
macam sebagai berikut:

a. Al-Jam'v wa al-Taufiq (&8s ¢~a) yaitu mengumpulkan dalil-
dalil yang bertentangan kemudian mengkompromikannya. Dengan
demikian, hasil kompromi dalil inilah yang diambil hukumnya,
karena kaidah figh mengatakan, "mengamalkan kedua dalil lebih
baik daripada meninggalkan atau mengabaikan dalil yang lain.

b. Tarjih, Apabila tidak dapat dikompromikan, maka jalan keluarnya
adalah dengan tarjih, yaitu dengan menguatkan salah satu di

antara dua dalil yang bertentangan tersebut.
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Nasakh ( &= ) adalah membatalkan hukum yang ada didasarkan
adanya dalil yang datang kemudian yang mengandung hukum
yang berbeda dengan hukum pertama. Dalam hubungan ini,
seorang mujtahid harus berusaha untuk mencari sejarah
munculnya kedua dalil tersebut. Apabila dalam pelacakannya satu
dalil muncul lebih dahulu dari dalil lainnya, maka yang diambil
adalah dalil yang datang kemudian.

Tasaqut  al-Dalilain yaitu menggugurkan kedua dalil yang
bertentangan. Apabila cara ketiga di atas tidak bisa juga
dilakukan oleh seorang mujtahid, maka boleh menggugurkan
kedua dalil tersebut dalam arti merujuk dalil lain yang
tingkatannya di bawah derajat dalil yang bertentangan tersebut.
Apabila dalil yang bertentangan dan tidak bisa di-naskh atau di-
tarjih atau dikompromikan itu adalah antara dua ayat, maka
seorang mujtahid boleh mencari dalil lain yang kualitasnya di
bawah ayat al-Qur'an, yaitu al-Sunnah. Apabila kedua hadits yang
berbicara tentang masalah yang diselesaikan juga bertentangan
dan cara-cara di atas tidak bisa juga ditempuh, maka boleh

mengambil pendapat sahabat bagi mujtahid yang menjadikannya
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dalil syara’ atau menetapkan hukumnya melalui giyas (analogi),
bagi yang tidak menerima ke-/Aujjah-an pendapat sahabat.'”’

Susunan penyelesaian ta’arud al-adillah seperti di atas adalah
susunan menurut  madzhab Imam al-Syafi’i dan jumhur ulama,
sedangkan madzhab Hanafiyyah mempunyai susunan yang berbeda,
yaitu Nasakh, Tarjih, Al-Jam'uv wa al-Taufig, dan kemudian 7asaqut
al-Dalilain.

Ta’arud al-adillah harus diselesaikan dengan metode yang
ditempuh oleh para fiigaha. Penyelasaian ta’arud al-adillah yang telah
ditempuh oleh fugaha’ memiliki dasar-dasar metodologi dalam
mengkaji dan memahami nash-nash. Oleh karena itu, bagi para
ilmuwan dan para Da 7% apabila memahami antar kedua dalil atau ayat
kontradiksi, maka harus menyelesaikan sesuai dengan apa yang telah
menjadi ketetapan figaha’ atau melakukan metode yang tepat.'™

Taddaruyj fi al-Tasyri’

Syaikh Manna’ al-Qattan menjelaskan dalam AMabahits fi
‘Ulum. al-Qur’an bahwa adanya naskh sebagai perkembangan
tasyri’(hukum = syara’) menuju tingkat sempurna sesuai dengan

perkembangan dakwah Islam dan konsisi umat muslim.*®

"7 Dahliah, Tesis: Metode Penyelesaian Ta’arud al-Adillah dan Implikasinya terhadap Penetapan
Hukum Islam (Makassar: UIN Alauddin, 2013), 65-67.

1% 1bid., 159
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Teori nasikh mansukh dalam ilmu ‘Ulum al-Qur’an berimplikasi
terhadap ilmu Usul Figh. Sebagian besar ulama juga membahas bab nasikh
mansukh selain dalam kitab ‘w/um al-Qur’an juga membahas dalam kitab-
kitab usul figh. Hal tersebut dikarenakan teori naskh berperan dalam
penentuan perubahan hukum Islam dalam ayat-ayat hukum yang
bertentangan (7a’arud al-Adillah). Dalam penyelesaian fa’arud al-adillah,
cara Nasakh berperan penting dalam penentuan hukum Islam yang dilakukan
ulama-ulama jumhur terdahulu. Nasakh masuk dalam empat cara penentuan
hukum Islam dalam ayat-ayat yang bertentangan. Diantara empat cara
penyelesaian tersebut adalah A/-Jam'u wa al-Taufig, Tarjih, Nasakh, dan
Tasaqut al-Dalilain.

Teori naskh juga berimplikasi terhadap hukum figh mengenai hukum
syara’ yaitu, Tadarruj i Tasyri’ (perkembangan hukum syara’). Hal ini
dikemukakan oleh Syaikh al-Manna’ al-Qattan dalam kitabnya Mabahits fi
‘ulum al-Qur’an. Adanya perkembangan hukum syara’ berfungsi sebagai
perkembangan hukum syara’ menuju sempurna sesuai dengan perkembangan

dakwah dan kondisi umat muslim.
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PENUTUP

Kesimpulan

1.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Kontroversial nasikh mansukh muncul pada kalangan Mufassir dan
para ulama sejak para ulama tafsir menemukan kontradiksi dalam
ayat al-Qur’an dan kemudian terjadi perdebatan pendapat.
Kontroversial ini kemudian berlanjut dikalangan para ulama dari
sebelum masa Imam al-Syafi’i (dengan karyanya a/-Risalah) pada
masa ulama klasik, pertengahan hingga kontemporer termasuk ulama
di Indonesia, hal ini ditandai dengan munculnya argumen-argumen
ulama yang setuju maupun menolak adanya naskh dalam al-Qur’an.
Tokoh-tokoh pro nasikh mansukh yang berpengaruh pada masa nya
serta biografinya telah diteliti penulis dalam penelitian ini di
antaranya: Pertama, Imam al-Syafi’i, seorang ulama pendiri madzhab
Syafi’i sehingga menjadi ulama yang masyhur dikalangan umat
muslim.  Kedua Tbnu Hazm, Imam ber-mazhab Zhahiri yang
menurutnya berpegang kepada nash al-Qur’an dan al-Sunnah secara
dzahir-nya itu adalah yang benar. Ketiga Imam Jalaluddin al-Suyuti,
sebutan al-Suyuti nama yang dinisbatkan kepada ayahnya yang

dilahirkan di daerah Asyut dan nama lengkap beliau Abdurrahman

89
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Kamal Abu Bakar bin Muhammad. Sedangkan tokoh kontra naskh
yang telah diteliti dalam penelitian ini adalah Pertama, Al-Razi,
pemilik Kkitab Tafsir Mafatih al-Gaib atau Tafsir al-Kabir. Kedua,
Ahmad Mustafa bin Muhammad bin Abdul Mun’im al-Maraghi.
Ketiga Hassan bin Ahmad, Ahmad Hassan turut bergabung dalam
organisasi persis pada tahun 1924 M. Keempat Hasbi ash-Shiddigie,
lahir di Loukseumawe, Aceh Utara di tengah keluarga berstrata sosial
ulama- umara’.
Kesimpulan dari argumen pro nasikh mansukh dalam penelitian ini
bahwa adanya teori nasikh mansukh merupakan bentuk rahmat yang
diberikan Allah Subhanahu wa ta’ala kepada hambanya dalam bentuk
rukhsah (keringanan) serta bentuk pengamalan dengan membaca ayat
mansukh yang masih tersisa bacaannya tetap mendapat pahala sama
besarnya dengan ayat-ayat al-Qur’an seluruhnya. Ayat-ayat yang
menjadi dalil-dalil adanya naskh berdasarkan pada argumen-argumen
tokoh-tokoh pro nasikh mansukh adalah QS. Yunus [10] : 15, QS. Ar-
Ra’d [13]:39, al-Hajj [22] : 52, dan al-Nahl [18] : 10
Argumen-argumen-dari-tokoh-tokoh kontra nasikh mansukh
dalam penelitian adalah tidak mungkin adanya ayat mansukh dalam
al-Qur’an karena seluruh isi al-Qur’an hakikatnya untuk diikuti, tidak

ada ayat yang bertentangan dalam al-Qur’an, dan tidak terdapat
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kebatilan dalam al-Qur’an. Dalil-dalil yang menjadi penguat
argumen-argumen tersebut adalah QS. Al-An’am [5] : 106, QS. An-
Nisa’ [4] : 82 dan QS. Fussilat [41] : 42.
Teori nasikh mansukh berimplikasi terhadap ilmu Usul Figh.
Hal tersebut dikarenakan teori naskh berperan dalam penentuan
perubahan hukum Islam dalam ayat-ayat hukum yang bertentangan
(Ta’arud al-Adillah). Dalam penyelesaian fa’arud al-adillah, terdapat
empat cara penyelesaian ayat-ayat yang bertentangan, yaitu: A/-Jam'u
wa al-Tautig, Tarjih, Nasakh, dan Tasaqut al-Dalilain. Teori naskh
juga berimplikasi terhadap hukum figh mengenai hukum syara’yaitu,
Tadarruj fi Tasyri’ (perkembangan hukum syara’). Tadarruj i Tasyri’
berfungsi sebagai perkembangan hukum syara’ menuju sempurna
sesuai dengan perkembangan dakwah dan kondisi umat muslim.
Saran-saran
Adapun saran-saran dari penulis berdasarkan hasil penelitian awal
hingga akhir kesimpulan yang dapat menjadi masukan untuk penelitian serupa
dengan karya tulis ini dikemudian hari sehingga dapat mempermudah
penulisan, adalah sebagai berikut:
1) Dalam penulisan skripsi penulis merangkum penelitian argumen pro dan
kontra nasikh mansukh dari beberapa tokoh secara umum. Karena

penelitiannya secara umum sehingga lebih luas aspek pemahamannya.
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Oleh karena itu, penelitian ini dapat mudah digunakan menjadi referensi
penelitian dalam bidang Ulum al-Qur’an khusunya Kajian nasikh
mansukh.

Dari landasan teori mengenai nasikh mansukh dalam skripsi ini
menggunakan Landasan teori ini berisi mengenai penjelasan pengertian,
jenis, dan polemik nasikh mansukh. Saran dari penulis untuk penulisan
karya ilmiyah dengan tema kontroversi nasikh mansukh lebih baik
menggunakan kerangka teori dengan menggunakan teori yang sudah ada
dari seorang tokoh sehingga penelitian menjadi spesifik. Misalnya

menggunakan teori perbandingan atau yang lainnya.
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